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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP KEMAMPUAN BERBICARA DALAM PRESENTASI LISAN MENGENAI CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS V SD NEGERI 108 
AEKMATA KABUPATEN MANDAILING NATAL 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2025-2026

OLEH:

TUTI RISMAYANTI
NPM.	247015074

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Latar belakang penelitian ini berangkat dari rendahnya kemampuan berbicara siswa yang ditandai dengan kurangnya keberanian, ketidakteraturan dalam menyampaikan isi, serta minimnya partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental tipe one-group pretest-posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 23 orang, yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan berbicara sebelum dan sesudah perlakuan, serta dianalisis secara deskriptif dan inferensial menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya model PBL, rata-rata nilai pretest kemampuan berbicara siswa adalah 65,43. Pada tahap ini, mayoritas siswa berada pada kategori “cukup” (65%) dan “kurang” (35%), serta hanya 9% yang mencapai ketuntasan belajar. Setelah penerapan model PBL, terjadi peningkatan yang signifikan dengan rata-rata nilai posttest sebesar 84,82. Distribusi skor menunjukkan 48% siswa berada pada kategori “sangat baik”, 30% “baik”, dan 22% “cukup”, serta 87% siswa mencapai ketuntasan belajar. Analisis statistik inferensial dengan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,016 lebih besar dari ttabel = 1,713 pada taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penerapan model PBL terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa. Peningkatan ini tidak hanya tampak pada nilai akademik, tetapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik, seperti kepercayaan diri, kelancaran dalam menyampaikan ide, serta keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar model Problem Based Learning dijadikan alternatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, khususnya dalam presentasi lisan cerita pendek.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang lebih luas dari sekadar kegiatan belajar di sekolah. Pendidikan adalah aktivitas sosial yang kompleks dan modern (Hermino, 2014:12). Dalam proses pendidikan, terdapat tujuan yang ingin dicapai, yang kemudian diimplementasikan dalam suatu sistem pendidikan yang berkelanjutan di setiap jenjang. Pendidikan juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk mencapai mutu pendidikan yang baik, diperlukan perbaikan dalam berbagai aspek seperti kurikulum, sarana dan prasarana, guru, peserta didik, serta metode pembelajaran (Alfiah, Nurjannah, & Nadi, 2014:45).
Dalam pembelajaran, interaksi antara pendidik dan peserta didik sangat menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Pembelajaran yang efektif harus berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik, bukan sekadar penyampaian materi oleh pendidik. Salah satu kendala yang sering ditemui dalam pembelajaran adalah masih dominannya metode pembelajaran yang berpusat pada pendidik (teacher-centered), sehingga peserta didik cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif (Ika, 2013:27). Keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.
Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan merupakan salah satu kompetensi yang penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Namun, banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau gagasan secara lisan. Berdasarkan penelitian Lindawati (2021:88), sebagian besar siswa memiliki kemampuan menghafal konsep dengan baik, tetapi belum mampu mengomunikasikan atau mengimplementasikan pengetahuan tersebut secara efektif dalam bentuk lisan. Faktor utama yang memengaruhi rendahnya kemampuan berbicara peserta didik adalah metode pembelajaran yang kurang memberikan ruang bagi mereka untuk berlatih berbicara secara aktif.
Hasil observasi awal di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mempresentasikan cerita pendek secara lisan. Mereka cenderung pasif, kurang percaya diri, serta kesulitan dalam menyampaikan ide dengan runtut dan jelas. Salah satu faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru lebih banyak menggunakan metode ceramah tanpa memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berbicara mereka.
Selain itu, keterampilan berbicara dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari pengembangan keterampilan berpikir kritis dan ekspresi diri peserta didik. Kemampuan berbicara yang baik dapat membantu peserta didik dalam menyampaikan ide dengan lebih terstruktur, memahami lawan bicara, serta membangun argumentasi yang logis. Menurut Hasanah (2020:67), keterampilan berbicara yang berkembang dengan baik akan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik dalam mengutarakan pendapatnya, baik dalam lingkungan akademik maupun sosial.
Namun, dalam praktiknya, pembelajaran berbicara masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru di SD Negeri 108 Aekmata, ditemukan bahwa peserta didik cenderung takut melakukan kesalahan saat berbicara, sehingga mereka lebih memilih untuk diam atau hanya berbicara ketika diminta oleh guru. Hal ini diperparah dengan kurangnya variasi metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak memiliki cukup kesempatan untuk melatih keterampilan berbicara mereka dalam berbagai konteks.
Selain faktor metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang mendukung juga menjadi tantangan tersendiri. Dalam pembelajaran konvensional, sering kali tidak tersedia alat bantu yang dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti video, infografis, atau permainan edukatif, masih jarang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar (Susanto, 2021:94). Hal ini menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk berlatih berbicara secara aktif.
Model Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu alternatif yang dapat menjawab permasalahan ini karena menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan menuntut mereka untuk aktif dalam berdiskusi serta menyampaikan gagasan mereka. Dengan penerapan PBL, peserta didik dapat belajar berbicara dalam suasana yang lebih menyenangkan dan kontekstual. Mereka tidak hanya menghafal teori, tetapi juga diajak untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan efektif, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan pada pemecahan masalah sebagai strategi utama dalam pembelajaran. Melalui model ini, peserta didik diberi permasalahan yang menantang, kemudian mereka harus mencari solusi melalui diskusi dan eksplorasi konsep (Amin, 2017:102). Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap materi, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kemampuan berbicara dalam menyampaikan hasil analisis mereka.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan komunikasi peserta didik. Triani dkk. (2019:56) menemukan bahwa model PBL dapat meningkatkan sikap aktif dan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian Nofziarni dkk. (2019:112) juga menunjukkan bahwa model PBL memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026".

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan masih rendah karena kurangnya penggunaan model pembelajaran yang interaktif.
2. Metode pembelajaran konvensional yang diterapkan belum secara optimal meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
3. Siswa masih merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan presentasi lisan di depan kelas.
4. Model Problem Based Learning (PBL) belum banyak diterapkan dalam pembelajaran berbicara di sekolah dasar.


1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya berfokus pada kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
2. Model pembelajaran yang diteliti adalah  Problem Based Learning (PBL).
3. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
4. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yang telah ditentukan sesuai dengan kalender akademik sekolah.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?
2. Bagaimana kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?
3. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.
2. Untuk mengetahui kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.
3. Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
a) Memberikan sumbangan pemikiran tentang penggunaan dan pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran berbicara, khususnya dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
b) Diharapkan dapat menjadi referensi dalam bidang pendidikan, khususnya dalam pemanfaatan model pembelajaran inovatif untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik.
c) Menambah wawasan bagi peneliti dan akademisi mengenai efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada tingkat sekolah dasar.
d) Mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai implementasi PBL dalam berbagai aspek pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam konteks keterampilan berbicara dan berpikir kritis siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran berbicara melalui model Problem Based Learning (PBL).
2) Memberikan rekomendasi kepada sekolah mengenai strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam keterampilan berbicara.
3) Mendorong sekolah untuk lebih aktif mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah sebagai metode yang efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan komunikasi siswa.
b. Bagi Guru
a) Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan.
b) Memberikan wawasan kepada guru mengenai manfaat Problem Based Learning (PBL) dalam membangun pemikiran kritis dan kemampuan berkomunikasi siswa.
c) Menjadi pedoman bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan berbasis pemecahan masalah dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
c. Bagi Peserta Didik
a) Pemanfaatan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka, khususnya dalam menyampaikan presentasi lisan mengenai cerita pendek dengan lebih percaya diri dan terstruktur.
b) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan dalam mengorganisasi ide sebelum menyampaikan pendapat secara lisan.
c) Membantu peserta didik memahami konsep belajar yang lebih aktif dan berbasis pemecahan masalah, sehingga mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran.
d) Meningkatkan motivasi belajar siswa dengan metode yang lebih interaktif, sehingga mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga peserta aktif dalam diskusi dan presentasi kelas.

1.7 Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam penelitian ini, berikut beberapa istilah yang perlu didefinisikan:
1. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan permasalahan nyata sebagai bahan diskusi dan penyelesaian secara kolaboratif. Model ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, serta kerja sama antar siswa dalam proses pembelajaran.
2. Kemampuan Berbicara adalah keterampilan menyampaikan gagasan, informasi, atau cerita secara lisan dengan jelas, terstruktur, dan efektif. Kemampuan berbicara yang baik mencakup aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, serta keberanian dalam mengungkapkan pendapat.
3. Presentasi Lisan adalah kegiatan menyampaikan informasi atau ide kepada audiens secara verbal dengan tujuan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pendengar. Presentasi lisan yang efektif memerlukan keterampilan komunikasi yang baik, penguasaan materi, serta penggunaan bahasa tubuh yang mendukung.
4. Cerita Pendek adalah salah satu bentuk karya sastra yang memiliki alur cerita singkat dengan pesan yang ingin disampaikan kepada pembaca atau pendengar. Cerita pendek biasanya memiliki satu konflik utama dan penyelesaian yang jelas, serta ditulis dengan bahasa yang padat dan ringkas.
5. Pembelajaran Berbasis Masalah adalah pendekatan pendidikan yang mengutamakan pemecahan masalah sebagai fokus utama dalam proses belajar. Model ini mendorong siswa untuk berperan aktif dalam menemukan solusi terhadap suatu permasalahan dengan melakukan eksplorasi, analisis, dan refleksi.
6. Keterampilan Berbicara dalam Presentasi adalah kemampuan mengungkapkan ide atau informasi secara lisan dengan teknik yang efektif, termasuk penguasaan materi, penggunaan bahasa yang jelas, serta interaksi dengan audiens.
7. Siswa Kelas V SD adalah peserta didik yang berada pada jenjang pendidikan dasar kelas lima, yang umumnya berusia antara 10-11 tahun dan berada dalam tahap perkembangan kognitif serta sosial yang mulai lebih aktif dalam menyampaikan ide atau gagasan secara mandiri.

1.8 Sistematika Penelitian
Sistematika penelitian ini disusun sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan 
Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.
Bab II Kajian Pustaka 
Bab ini membahas teori-teori yang relevan dengan penelitian, penelitian terdahulu, serta kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, termasuk jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data serta pembahasan mengenai temuan yang didapatkan.
Bab V Kesimpulan Dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya atau untuk pihak-pihak yang berkepentingan
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) atau yang selanjutnya sering disebut PBL adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan mereka dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan. Dengan model pembelajaran ini, peserta didik sejak awal sudah dihadapkan pada berbagai masalah kehidupan yang mungkin akan mereka temui kelak setelah lulus dari bangku sekolah.
Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk berkarya secara pribadi ataupun berkelompok (Nurhadiyati dkk, 2020:15). Pembelajaran Project Based Learning dalam upaya untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa merupakan pembelajaran yang melatih siswa untuk mampu menguasai materi melalui penyelesaian proyek (Farida dkk, 2018:22). Jadi, proses pembelajarannya terintegrasi dengan dunia nyata, berpusat pada siswa, dan dapat menunjang peningkatan hasil belajar siswa.
Model Project Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang melibatkan siswa secara aktif untuk mengkonstruksikan pengetahuannya secara mandiri dengan mediasi teman sebaya dalam kelompok guna menyelesaikan proyek yang telah dirancang guru. Pembelajaran berbasis proyek juga memfasilitasi siswa untuk berkarya secara pribadi ataupun berkelompok (Nurhadiyati dkk, 2020:16).
Model Pembelajaran Berbasis Proyek menyangkut pemusatan pertanyaan dan masalah bermakna, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, proses pencarian berbagai sumber, kolaborasi antar anggota, dan diakhiri dengan presentasi produk nyata. Model ini berfokus pada konsep dan prinsip inti sebuah disiplin, memfasilitasi siswa untuk berinvestigasi, memecahkan masalah, dan menyelesaikan tugas-tugas bermakna lainnya. Model ini berpusat pada siswa (student-centered) dan menghasilkan produk nyata. Selain itu, model ini juga dapat meningkatkan keyakinan diri siswa, motivasi belajar, kemampuan kreatif, serta rasa percaya diri mereka (Santyasa, 2006:34).
Menurut Thomas (dalam Agustiana, 2009:41), model pembelajaran berbasis proyek adalah model yang melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna lainnya, memberi peluang siswa bekerja secara otonom untuk mengkonstruksi pembelajaran mereka sendiri, dan menghasilkan produk karya siswa. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek menekankan pada pembelajaran mandiri dengan pemecahan masalah yang dihadapi serta mendorong siswa menghasilkan suatu proyek atau karya nyata.
Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pelacakan akar masalah dari dunia nyata sebagai konteks pembelajaran. Model ini melibatkan siswa dalam proses pemecahan masalah melalui metode ilmiah sehingga mereka belajar berpikir kritis dan memperoleh konsep serta pengetahuan yang esensial dari materi pelajaran.

2. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)
Dalam model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning), masalah yang dikaji bersifat terbuka, artinya jawaban dari masalah tersebut belum pasti. Setiap siswa, bahkan guru, dapat mengembangkan kemungkinan jawaban dari permasalahan yang dikaji. Dengan demikian, PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksplorasi, mengumpulkan, dan menganalisis data secara lengkap guna menemukan solusi dalam pemecahan masalah yang dihadapi.
PBL bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis siswa dalam menemukan alternatif solusi pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris, serta menumbuhkan sikap ilmiah. Problem Based Learning sebagai suatu model pembelajaran bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Mustaji (2012:45) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan dilakukan.
Hakikat masalah dalam PBL adalah kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjangan ini dapat dirasakan melalui keluhan, keresahan, atau kecemasan. Oleh karena itu, materi atau topik pelajaran dalam PBL tidak sebatas bersumber pada buku saja, tetapi juga dapat berasal dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar.
Kriteria pemilihan bahan pelajaran dalam PBL (Wina Sanjaya, 2010:216-217):
1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik (conflict issue) yang bisa bersumber dari berita, rekaman video, dan lainnya.
2. Bahan yang dipilih harus bersifat familiar dengan siswa agar mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan baik.
3. Bahan yang dipilih harus berhubungan dengan kepentingan banyak orang sehingga manfaatnya terasa.
4. Bahan yang dipilih harus mendukung tujuan atau kompetensi yang harus dimiliki siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

3. Tahapan-tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Banyak ahli yang menjelaskan penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning). John Dewey dalam Wina (2010) menjelaskan 6 langkah PBL yang kemudian ia namakan metode pemecahan masalah, yaitu:
1) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan dipecahkan.
2) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang.
3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang ia miliki.
4) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.
5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan.
6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
David Johnson & Johnson dalam Wina (2010) mengemukakan 5 langkah PBL melalui kegiatan kelompok:
1) Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa- peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga siswa menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk   dipecahkan.
2) Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghambat yang diperkirakan.
3) Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.
4) Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yaitu pengambilan keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.
5) Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi proses adalah evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan; sedangkan evaluasi hasil adalah evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.
Pannen dalam Ngalimun (2013) mengemukakan 8 langkah pemecahan masalah dalam model Problem Based Learning, yaitu:
1) Mengidentifikasi masalah.
2) Mengumpulkan data.
3) Menganalisis data.
4) Memecahkan masalah berdasarkan data yang ada dan analisisnya.
5) Memilih cara untuk memecahkan masalah.
6) Merencanakan penerapan pemecahan masalah.
7) Melakukan ujicoba terhadap rancana yang ditetapkan,
8) Melakukan tindakan (action) untuk memecahkan masalah.
Sesuai dengan tujuan PBL untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk PBL yang dikemukakan para ahli, maka secara umum PBL bisa dilakukan dengan langkah-langkah (Wina, 2010):
1) Menyadari masalah;
2) Merumuskan masalah;
3) Merumuskan hipotesis;
4) Mengumpulkan data;
5) Menguji hipotesis;
6) Menentukan pilihan penyelesaian.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran berbasis masalah, siswa dituntut untuk berpikir secara kritis dan ilmiah dalam melaksanakan setiap langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based learning Shoimin (2014: 132) menyatakan kelebihan model pembelajaran Problem Based learning yaitu: siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam situasi nyata, siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar, pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada hubungannnya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban siswa menghafal atau menyimpan informasi, terjadi aktifitas ilmiah pada siswa melalui kerja kelompok, siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik ari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi, siswa memiiki kemampuan menilai kemampuan belajarnya sendiri, siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah  dalam  kegiatan  diskusi  atau presentasi  hasil  pekerjaan mereka, kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.
Kekurangan dari model pembelajaran Problem Based learning yaitu:
1) tidak dapat diterapkan untuk setiap mata pelajaran, ada bagian guru beerperan aktif dalam menyajikan materi, model ini lebih cocok digunakan pada pelajaranyang menuntu kemampuan tertentu yang kaitanya dengan pemecahan masalah, 
2) dalam satu kelas memiliki tingkat keragaman siswa yang tinggi sehingga akan kesulitan dlam pembagian tugas.
Model pembelajaran PBL adalah suatu model pembelajaran yang pelaksanaannya dimulai dari menjelaskan tujuan pembelajaran serta mendorong peserta didik terlibat dalam kegiatan pemecahan masalah, masalah tersebut nantinya akan didiskusikan oleh siswa, kemudian dipresentasikan dan diakhir kegiatan, guru membantu peserta didik untuk merefleksikan materi pembelajaran. Seorang guru ketika menyampaikan materi pelajaran perlu menekankan pokok bahasan agar mempermudah siswa dalam memahami materi. Dalam hal ini guru perlu melibatkan media pembelajaran agar siswa tertarik dan mampu memahami pokok bahasan dengan mudah misalnya menggunakan media pembelajaran berupa gambar.

2.1.2 Kemampuan Berbicara 
Kemampuan berbicara adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang penting dalam komunikasi. Menurut Tarigan (2008), berbicara merupakan keterampilan menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi kepada orang lain secara lisan dengan menggunakan bahasa yang jelas dan tepat.
1. Pengertian Berbicara 
Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang lebih sering memilih berbicara untuk berkomunikasi, karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara. Berbicara memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa ahli bahasa telah mendefinisikan pengertian berbicara, diantaranya sebagai berikut. 
Hariyadi dan Zamzami (1996/1997:13) mengatakan “berbicara pada hakikatnya merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke tempat lain.” 
Dari pengertian yang sudah disebutkan dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu proses untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan, atau isi hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami oleh orang lain.  
Burhan Nurgiyantoro (2001:276) berbicara adalah aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya terampil berbicara. 
Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan dan menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan (Tarigan, 2008:14). Dapat dikatakan bahwa berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia demi maksud dan tujuan gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktor-faktor fisik, psikologis, neurologis,semantik, dan linguistik. 
Selanjutnya berbicara menurut Mulgrave (melalui Tarigan, 2008:16) merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Berbicara merupakan instrumen yang mengungkapkan kepada penyimak hampir-hampir secara langsung apakah pembicara memahami atau tidak, baik bahan pembicaraannya maupun para penyimaknya; apakah ia bersikap tenang atau dapat menyesuaikan diri atau tidak, pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-gagasannya; dan apakah dia waspada serta antusias atau tidak. 
Oleh karena itu, kemampuan berbahasa lisan merupakan dasar utama dari pengajaran bahasa karena kemampuan berbahasa lisan (1) merupakan mode ekpresi yang sering digunakan, (2) merupakan bentuk kemampuan pertama yang biasanya dipelajari anak-anak, (3) merupakan tipe kemampuan berbahasa yang paling umum dipakai. 
Berdasarkan pengertian berbicara yang telah disampaikan oleh beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian berbicara adalah aktivitas mengeluarkan kata-kata atau bunyi berwujud ungkapan, gagasan, informasi yang mengandung makna tertentu secara lisan. 
 
2. Hakikat Berbicara 
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain (Depdikbud, 1985:7). Pengertiannya secara khusus banyak dikemukakan oleh para pakar. 
Tarigan (1983:15), misalnya mengemukakan berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. 
Dalam proses komunikasi terjadi pemindahan pesan dari komunikator (pembicara) kepada komunikan (pendengar). Komunikator adalah seseorang yang memiliki pesan. Pesan yang akan disampaikan kepada komunikan lebih dahulu diubah ke dalam simbol yang dipahami oleh kedua belah pihak. Simbol tersebut memerlukan saluran agar dapat dipindahkan kepada komunikan. Bahasa lisan adalah alat komunikasi berupa simbol yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Saluran untuk memindahkannya adalah udara. Selanjutnya, simbol yang disalurkan lewat udara diterima oleh komunikan. Karena simbol yang disampaikan itu dipahami oleh komunikan, ia dapat mengerti pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
Tahap selanjutnya, komunikan memberikan umpan balik kepada komunikator. Umpan balik adalah reaksi yang timbul setelah komunikan memahami pesan. Reaksi dapat berupa jawaban atau tindakan. Dengan demikian, komunikasi yang berhasil ditandai oleh adanya interaksi antara komunikator dengan komunikan. 
Berbicara sebagai salah satu bentuk komunikasi akan mudah dipahami dengan cara memperbandingkan diagram komunikasi dengan diagram peristiwa berbahasa. Brooks (Tarigan, 1983:12) menggambarkan alur peristiwa bahasa berikut ini. 
[image: ]
Gambar 1. Diagram Alur Peristiwa Bahasa
Berbicara merupakan bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan faktorfaktor fisik, psikologis, neurologis, semantik dan linguistik. Pada saat berbicara seseorang memanfaatkan faktor fisik, yaitu alat ucap untuk menghasilkan bunyi bahasa. Bahkan organ tubuh yang lain seperti kepala, tangan, dan roman muka pun dimanfaatkan dalam berbicara. Stabilitas emosi, misalnya tidak saja berpengaruh terhadap kualitas suara yang dihasilkan oleh alat ucap tetapi juga berpengaruh terhadap keruntutan bahan pembicaraan. 
Berbicara juga tidak terlepas dari faktor neurologis, yaitu jaringan saraf yang menghubungkan otak kecil dengan mulut, telinga, dan organ tubuh lain yang ikut dalam aktivitas berbicara. Demikian pula faktor semantik yang berhubungan dengan makna, dan faktor linguistik yang berkaitan dengan struktur bahasa selalu berperan dalam kegiatan berbicara. Bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap dan kata-kata harus disusun menurut aturan tertentu agar bermakna. 
 
3. Proses Berbicara 
Dalam proses belajar berbahasa di sekolah, anak-anak mengembangkan kemampuan secara vertikal tidak saja horizontal. Maksudnya, mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna dalam arti strukturnya menjadi benar, pilihan katanya semakin tepat, kalimatkalimatnya semakin bervariasi, dan sebagainya. Dengan kata lain, perkembangan tersebut tidak secara horizontal mulai dari fonem, kata, frase, kalimat, dan wacana seperti halnya jenis tataran linguistik. 
Proses pembentukan kemampuan berbicara ini dipengaruhi oleh aktivitas berbicara yang tepat. Bentuk aktivitas yang dapat dilakukan di dalam kelas untuk meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa antara lain: memberikan pendapat atau tanggapan pribadi, bercerita, menggambarkan orang/barang, menggambarkan posisi, menggambarkan proses, memberikan penjelasan, menyampaikan atau mendukung argumentasi. 
Berbicara merupakan tuntunan kebutuhan siswa di SD Sutran. Komunikasi yang efektif dianggap sebagai suatu yang esensial untuk mencapai keberhasilan dalam setiap siswa untuk berdiskusi atau berinteraksi dengan teman-temannya di kelas maupun di luar kelas.  Kemampuan berbicara sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, kemampuan ini perlu dilatihkan secara sejak awal. 
4. Mengembangkan Keterampilan Berbicara 
Dalam proses belajar bahasa di sekolah siswa mengembangkan sikap keterampilan secara vertikal maksudnya mereka sudah dapat mengungkapkan pesan secara lengkap meskipun belum sempurna makin lama keterampilan tersebut menjadi sempurna dalam arti strukturnya menjadi semakin benar, pilihan kata semakin tepat dan kalimat semakin bervariasi Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdin (2000: 7) mengemukakan ada tiga cara untuk mengembangkan secara vertikal keterampilan berbicara: 
a. Menirukan pembicaraan orang lain (khususnya guru). 
b. Mengembangkan bentuk ujaran yang dikuasai. 
c. Mendekatkan/mensejajarkan dua bentuk ujaran yaitu ujaran sendiri yang belum benar dengan ujaran orang dewasa (terutama guru) yang sudah benar. 
 Pengajaran berbicara yang selama ini dilaksanakan menganggap berbicara sebagai suatu kegiatan yang berdiri sendiri. Dalam praktiknya pengajaran berbicara dilaksanakan dengan menyuruh siswa berdiri di depan kelas untuk berbicara atau berpidato. Siswa lain diminta mendengarkan dan tidak mengganggu. Siswa yang mendapat giliran akan terekam, akibatnya pengajaran berbicara di sekolah kurang menarik. Agar seluruh siswa terlibat dalam kegiatan hendaknya diingat bahwa hakekatnya kegiatan berbicara berhubungan dengan kegiatan lain seperti menyimak, membaca serta berkaitan dengan pokok pembicaraan. 
Tugas guru adalah mengembangkan pengajaran berbicara agar aktifitas kelas dinamis hidup dan diminati siswa. Tompkins dan Hoskisson dalam Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdi (2001/2002: 8) mengemukakan proses pembelajaran berbicara dengan beberapa jenis kegiatan yaitu : 
a. Percakapan 
Percakapan merupakan bentuk ekspresi lisan yang alami dan bersifat tidak resmi. Siswa diberi kesempatan bercakap-cakap dalam kelompok kecil. Mereka belajar tentang peranan kemampuan berbicara dalam mengembangkan pengetahuan.  
b. Berbicara estetik 
Teknik bercerita yang dilakukan oleh siswa setelah membaca karya sastra. Hal penting dalam memilih cerita antara lain: cerita sederhana, alur jelas, pelaku tidak banyak mengandung dialog. 
c. Berbicara untuk menyampaikan informasi atau mempengaruhi Kegiatan ini adalah siswa melaporkan informasi secara lisan, wawancara dan debat. Dalam melaporkan informasi secara lisan siswa memilih topik yang kemudian dikembangkan. Saat menyajikan informasi siswa tidak akan membaca catatan. Siswa lain mendengarkan, mengajukan pertanyaan dan memberikan penghargaan. 
d. Kegiatan Dramatik 
Kegiatan ini melatih siswa untuk berinteraksi dengan teman sekelas berbagai pengalaman dan mencoba menafsirkan sendiri naskah. 
Keterampilan lebih mudah dikembangkan jika siswa memperoleh kesempatan untuk mengkomunikasikan sesuatu secara alami kepada orang lain dalam kesempatan bersifat informal walaupun demikian kesempatan untuk berbicara di kelas merupakan kondisi yang harus diciptakan karena bermanfaat bagi pembelajaran untuk mempelajari aspek-aspek pragmatik dan aspek-aspek lain dalam kaitannya penggunaan bahasa. Untuk mengembangkan keterampilan ini siswa memerlukan konteks yang bermakna misalnya berbicara dengan guru dan kelompok. Bermain peran, bercerita, membawa membawa sesuatu dari rumah dan menceritakannya di kelas. 
Ross dan Roe dalam Ahmad Rofi'udin dan Darmayati Zuhdi (2002: 13). Selama kegiatan belajar di sekolah guru menciptakan kegiatan untuk melatih keterampilan berbicara antara lain: 
1. Menyampaikan informasi 
Di kelas tinggi bentuk kegiatan ini misalnya berpidato. Tujuannya adalah untuk mengembangkan rasa percaya diri dalam berbicara, belajar menyusun dan menyajikan suatu pembicaraan dan mempelajari cara yang terbaik untuk berbicara dihadapan sejumlah pendengar 
2. Partisipasi dalam diskusi 
Diskusi memberi kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain dan guru, mengekspresikan secara lengkap, menyajikan berbagai pendapat dan mempertimbangkan perubahan pendapat. Menurut hasil penelitian menunjukan bahwa diskusi merupakan strategi yang membuat siswa lebih bergairah dalam proses pembelajaran 
3. Berbicara menghibur dan menyajikan pertunjukan
Siswa dapat menyajikan pertunjukan untuk teman orang tua dan masyarakat. Siswa menyajikan sandiwara boneka, bercerita dan membaca puisi atau partisipasi dalam pementasan drama. 
 
Dalam penelitian ini lebih memilih diskusi untuk mengembangkan keterampilan berbicara karena diskusi sangat berguna bagi siswa dalam melatih dan mengembangkan keterampilan berbicara dan siswa juga turut memikirkan masalah yang didiskusikan.
 
5. Metode Pembelajaran Berbicara 
Pembelajaran berbicara mempunyai sejumlah komponen yang pembahasanya diarahkan pada segi metode pengajaran. Guru harus dapat mengajarkan keterampilan berbicara dengan menarik dan bervariasi. Menurut Tarigan (2008: 106) ada 4 metode pengajaran berbicara antara lain: 
a. Percakapan 
Percakapan adalah pertukaran pikiran atau pendapat mengenai suatu topik tertentu antara dua atau lebih pembaca. Greene dan Petty dalam Tarigan (2008: 106). Percakapan selalu terjadi dua proses yakni proses menyimak dan berbicara secara simultan. Percakapan biasanya dalam suasana akrab dan peserta merasa dekat satu sama lain dan spontanlitas. Percakapan merupakan dasar keterampilan berbicara baik bagi anak-anak maupun orang dewasa. 

b. Bertelepon 
Menurut Tarigan (2008: 124) telepon sebagai alat komunikasi yang sudah meluas sekali pemakaianya. Keterampilan menggunakan telepon bisnis, menyampaikan berita atau pesan. Penggunaan telepon menuntut syarat-syarat tertentu antara lain: berbicara dengan bahasa yang jelas, singkat dan lugas. Metode bertelepon dapat digunakan sebagai metode pengajaran berbicara. Melalui metode bertelepon diharapkan siswa didik berbicara jelas, singkat dan lugas. Siswa harus dapat menggunakan waktu seefisien mungkin. 
c. Wawancara 
Menurut Tarigan (2008: 126) wawancara atau interview sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya wartawan mewawancarai para menteri, pejabat atau tokoh-tokoh masyarakat mengenai isyu penting. Wawancara dapat digunakan sebagai metode pengajaran berbicara, pada hakekatnya wawancara adalah bentuk kelanjutan dari percakapan atau Tanya jawab. Percakapan dan tanya jawab sudah biasa digunakan sebagai metode pengajaran berbicara. 
d. Diskusi 
Diskusi sering digunakan sebagai kegiatan dalam kelas. Metode diskusi sangat berguna bagi siswa dalam melatih dan mengembangkan keterampilan berbicara dan siswa juga turut memikirkan masalah yang didiskusikan. Menurut Kim Hoa Nio dalam Tarigan (2008: 128) diskusi ialah proses pelibatan dua atau lebih individu yang berintraksi secara verbal dan tatap muka, mengenai tujuan yang sudah tentu melalui cara tukar menukar informasi untuk memecahkan masalah. 
6. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001:58) tes berbicara merupakan suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes praktik berbicara , yaitu melalui diskusi kelas dengan cara salah satu dari kelompok yang sudah dibagi guru secara heterogen maju di depan kelas mempresentasikan hasil diskusi  kelompok kecil mereka tentang mengungkapkan isi gagasan, isi cerita, dan unsur instrinsik. Tes ini dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan berbicara siswa. 
Kegiatan penilaian dengan tes perlu dilakukan, hal ini disebabkan untuk mengurangi unsur subjektifitas. Jika hanya mengandalkan penilaian yang hanya mengandalkan teknik observasi maka ada kemungkinan terjadinya unsur subjektifitas. Panduan penyekoran ini menggunakan teknik penilaian yang dikembangkan oleh Jakobovist dan Gordon (dalam Burhan Nurgiyantoro, 
2001:290) yang telah dimodifikasi. Penilaian yang dikembangkan Jakobovist dan Gordon (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001:290), yaitu sebagai berikut. 
Tabel 1.
Pedoman Penilaian Menurut Jakobovist dan Gordon
	No
	Aspek yang dinilai
	Tingkatan skala

	1 
	Keakuratan informasi 
(sangat buruk--- akurat sepenuhnya) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	2 
	Hubungan antar informasi (sangat sedikit--
- berhubungan sepenuhnya) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	3 
	Ketepatan struktur dan kosakata (tidak tepat--- tepat sekali) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	4 
	Kelancaran (terbata-bata--- lancar sekali) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	5 
	Kewajaran urutan wacana (tak normal-normal) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	6 
	Gaya pengucapan (kaku--- wajar) 
	1  2  3  4  5  6  7  8  9  10

	
	Jumlah skor 
	………………………….


 
Modifikasi dilakukan sehubungan dengan keperluan penilaian dalam berbicara. Adapun aspek penilaian dalam pembelajaran keterampilan berbicara sebagai berikut. 
Tabel 2. 
Aspek Penilaian Keterampilan Berbicara
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Pelafalan 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Volume suara 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pilihan kata 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Intonasi dan jeda 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Kelancaran 
	 
	 
	 
	 
	 

	6
	Percaya diri 
	 
	 
	 
	 
	 


 Keterangan Skor tabel: 
5: Sangat baik 
4: Baik 
3: Cukup 
2: Kurang 
1: Tidak baik 

Deskripsi Skor: 
1) Aspek Pelafalan 
1; Pelafalan fonem tidak jelas, terpengaruh dialek asal, intonasi tidak jelas. 
2; Pelafalan fonem kurang jelas, terpengaruh dialek asal, intonasi tidak begitu jelas. 
3; Pelafalan fonem cukup jelas, sedikit terpengaruh dialek asal, intonasi cukup jelas. 
4; Pelafalan fonem jelas, tidak terpengaruh dialek asal, intonasi jelas. 
5; Pelafalan fonem sangat jelas, tidak terpengaruh dialek asal, intonasi sangat jelas. 
2) Aspek Volume Suara 
1; Volume suara tidak terdengar dan tidak jelas. 
2; Volume kurang terdengar dan tidak jelas. 
3; Volume suara dapat didengar namun tidak keseluruhan pendengar menengar. 
4; Volume suara keras namun kurang lantang, terdengar oleh seluruh pendengar. 
5; Volume suara keras dan lantang, sehingga bisa didengar oleh seluruh pendengar. 
3) Aspek Pilihan Kata 
1; Kata-kata tidak sopan, ambigu, dan menyakiti perasaan tidak sesuai dengan topik. 
2; Kata-kata kurang sopan, ambigu, sedikit menyinggung perasaantidak sesuai dengan topik. 
3; Kata-kata cukup sopan, sedikit membingungkan, tidak menyinggung perasaan sesuai dengan topik. 
4; Kata-kata sopan, tidak ambigu, dan tidak menyinggung perasaan sesuai dengan topik. 
5; Kata-kata sangat sopan, tidak ambigu, dan tidak menyinggung perasaan dan sesuai dengan topik. 
4) Aspek intonasi dan jeda 
1; penempatan jeda tidak sesuai, nada dan intonasi tidak sesuai. 
2; penempatan jeda kurang, dan dan intonasi kurang sesuai. 
3; penempatan jeda cukup baik, intonasi kurang sesuai. 
4; penempatan jeda tepat, nada dan intonasi suara sesuai. 
5; penempatan jeda sangat tepat, nada dan intonasi suara sangat sesuai. 
5) Aspek Kelancaran 
1; Berbicara tidak lancar, tersendat-sendat, tidak ada jeda. 
2; Berbicara kurang lancar, tersendat-sendat, tidak ada jeda. 
3; Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, tidak ada jeda. 
4; Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, penempatan jeda kurang sesuai. 
5; Berbicara lancar, tidak tersendat-sendat, penempatan jeda sesuai. 
6) Aspek Percaya Diri 
1; Malu-malu, Sangat panik, penguasaan panggung kurang, grogi. 
2; Malu-malu, panik, penguasaan panggung kurang, sedikit grogi. 
3; Sedikit malu-malu, cukup tenang, penguasaan panggung cukup, dan sedikit grogi. 
4; Tidak malu-malu, tenang, penguasaan panggung cukup, dan tidak grogi. 
5; Tidak malu-malu, tenang, menguasai panggung, dan tidak grogi. 
Dalam konteks presentasi lisan mengenai cerita pendek, siswa perlu menguasai beberapa aspek berbicara, seperti: (1) kejelasan dalam pengucapan, (2) kelancaran dalam penyampaian, (3) penggunaan intonasi yang sesuai, (4) kontak mata dengan audiens, serta (5) penguasaan isi materi yang disampaikan. Dengan model PBL, siswa dapat lebih mudah mengembangkan keterampilan berbicara karena mereka terbiasa berdiskusi, berargumen, dan menyajikan solusi dari permasalahan yang diberikan.

2.1.3 Cerita Pendek sebagai Materi Pembelajaran 
Cerita pendek merupakan salah satu bentuk teks naratif yang memiliki struktur sederhana namun padat makna. Menurut Nurgiyantoro (2010), cerita pendek adalah karya sastra yang menampilkan konflik tunggal, jumlah tokoh yang terbatas, serta penyajian yang ringkas. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, cerita pendek digunakan untuk melatih siswa memahami unsur intrinsik dan ekstrinsik, serta meningkatkan keterampilan berbicara melalui penyampaian isi cerita dalam bentuk presentasi lisan.
1. Pengertian Cerpen
Cerpen merupakan salah satu karya sastra yang harus diajarkan oleh guru bahasa Indonesia. Karya sastra sebagai suatu karya seni yang diciptakan oleh pengarangnya, tentunya dengan maksud agar bisa dinikmati. Karya sastra itu sendiri hakikatnya adalah hasil proses kreatif sastrawan yang merupakan ekspresi seluruh kehidupan intelektual dan emosinya (Imam Syafei dalam Aminuddin 1987).
Dalam kesustraan Indonesia, cerpen merupakan genre sastra yang penting dan cukup banyak peminatnya. Dibandingkan dengan jenis sastra lain, cerpen berkembang lebih akhir, namun justru cerpen lebih banyak dikenal orang.
Agar dapat membuat cerpen, kita perlu mengetahui pengertian cerpen terlebih dahulu. Hal ini dibenarkan oleh Lubis (1981: 42) karena dengan mengetahui apa itu cerpen dan dengan mengenal batas-batas kemungkinannya, maka akan lebih berhasil usaha kita dalam mengarang atau menulis.
Namun, sampai sekarang belum ada pengertian cerpen secara pasti, karena terdapat banyak sekali pengertian cerpen yang dikemukakan oleh para ahli bahasa. Batasan cerpen itu sendiri masih belum jelas, karena dilihat dari bentuk dan isinya, menulis cerpen masih identik dengan kebebasan berekspresi dari penulisnya.
Ada beberapa pengertian yang dikemukakan oleh beberapa ahli bahasa, antara lain sebagai berikut.
1) Cerpen adalah fiksi pendek yang selesai dibaca dalam “sekali duduk”. Cerita pendek hanya memiliki satu arti, satu krisis, dan satu efek untuk pembacanya (Sumardjo, 1981: 21).
2) Cerpen adalah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah jam sampai dua jam (Edgar Allan Poe dalam Nurgiyantoro, 1998: 10).
3) Cerpen adalah kisahan pendek (kurang dari 10.000 kata) yang dimaksudkan memberi kesan tunggal yang dominant, memusatkan diri pada satu tokoh, dan dalam satu situasi pada satu ketika (Sudjiman 1994: 65).
4) Cerpen adalah cerita fiksi yang berbentuk prosa yang singkat, padat, dan unsur ceritanya terpusat pada satu cerita pokok, sehingga jumlah dan keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal (Jabrohim 1994: 65).
5) Cerpen adalah cerita atau narasi (bukan argumentasi yang fiktif atau tidak benar-benar terjadi) tetapi dapat terjadi di mana saja serta relatif pendek. Penceritaan atau narasi harus dilakukan secara hemat, sehingga dalam cerpen hanya ada dua atau tiga tokoh saja, hanya ada satu peristiwa, dan hanya ada satu efek saja bagi pembacanya (Jakob Sumardjo dan Saini K. M., 1991: 65).
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita pendek adalah cerita rekaan yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu situasi sehingga cerita relatif pendek, peristiwa yang diungkapkan amat terbatas, bagian-bagian yang ada dalam cerpen harus padu dan berkaitan erat satu sama lainnya.

2. Unsur-unsur Cerpen
Cerpen merupakan karya fiksi yang terdiri dari unsur-unsur yang membangunnya. Unsur-unsur tersebut membentuk satu kesatuan yang utuh dan lengkap. Adapun unsur-unsur tersebut adalah unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Unsur-unsur intrinsik menurut Nurgiyantoro (1995: 23) adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri yang mengakibatkan karya satra itu hadir. Unsur-unsur intrinsik terdiri atas tema, alur, plot/alur, penokohan, latar/setting, sudut pandang, dan amanat, gaya/style, dan suasana.
Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar karya sastra, tetapi tidak secara langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra (Nurgiyantoro, 1995: 23). Unsur ekstrinsik dapat dikatakan sebagai unsur yang mempengaruhi bangunan cerita sebuah cerpen, namun tidak ikut menjadi bagian di dalamnya.
Walaupun demikian, unsur ekstrinsik tetap merupakan unsur penting dalam cerita. Unsur-unsur yang dimaksud adalah sebagai berikut.
1) Biografi keadaan subjektivitas individu pengarang yang memilih sikap, keyakinan, dan pandangan hidup, yang semuanya itu akan mempengaruhi corak karya sastra yang ditulisnya.
2) Psikologi, baik psikologi pengarang yang mencakup proses kreatifnya, maupun penerapan prinsip psikologi politik dan sosial, juga akan berpengaruh pada karyanya.
3) Keadaan masyarakat di tempat pengarang seperti ekonomi, politik, dan sosial.
4) Pandangan hidup suatu bangsa, perbandingan dengan berbagai karya seni lain, dan sebagainya (Wellek dan Warren, 1956: 75-85 dalam Nurgiyantoro, 2002: 24).
Lebih lanjut Lubis (1981: 43) menambahkan bahwa di dalam cerpen harus mengandung unsur-unsur antara lain sebagai berikut.
1) Sebuah insiden utama yang menguasai jalan cerita.
2) Seorang pelaku utama.
3) Jalan cerita yang padat.
4) Mencernakan ketiga hal di atas sehingga tercipta satu efek atau kesan.

Demikianlah unsur-unsur pembangun cerpen, unsur intrinsik akan dipaparkan lebih lanjut, dengan pertimbangan karena lebih mudah dikenali dan diteliti dibandingkan unsur-unsur cerpen lainnya.
a) Tema
Menurut Jakob Sumardjo dan Saini K. M. dalam buku Apresiasi Kesusasastraan (1991: 56) menyatakan bahwa tema adalah ide sebuah cerita. Pengarang dalam menulis ceritanya bukan sekedar inin bercerita, tetapi ingin mengatakan sesuatu kepada pembacanya. Sesuatu yang ingin dikatakan tersebut bisa mengenai masalah kehidupan, pandangan hidup tentang kehidupan ini, atau komentar terhadap kehidupan ini. Kejadian dan tokoh cerita, semuanya didasari oleh ide pengarang tersebut. Sebuah cerpen harus berisi pesan yang akan disampaikan kepada pembacanya, yaitu pendapat pengarang tentang hidup ini, sehingga pembaca dapat memahami hidup ini dengan lebih baik.
Tema adalah gagasan pertama atau pikiran pokok. Tema suatu karya imajinatif merupakan pikiran yang akan ditemui oleh setiap pembaca yang cermat sebagai akibat membaca karya sastra tersebut. Tema biasanya merupakan komentar mengenai kehidupan atau orang-orang (H. G. Tarigan, 1982: 160).
Tema pada sebuah cerita biasanya dapat diketahui setelah pembaca mengetahui isi keseluruhan cerita. Pembaca harus mampu menafsirkan terlebih dulu unsur-unsur intrinsik lainnya, karena tidaklah mudah untuk menemukan tema suatu cerita.
Tema biasanya tidak dicantumkan secara eksplisit oleh pengarang. Menurut Sumardjo dan Saini K. M. (1991: 57), di dalam cerpen yang berhasil, tema justru tersamar dalam seluruh elemen. Pengarang memakai dialog para tokohnya, jalan pikirannya, perasaannya, kejadian, setting cerita untuk mempertegas atau menyamarkan  isi  temanya.  Pengarang  biasanya  menyatakan  tema  secara sembunyi-sembunyi dalam suatu potongan dialog tokohnya, atau dalam satu adegan cerita.
Dari pengertian tema di atas, dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide cerita yang merupakan dasar pengembangan suatu cerita dan menjiwai seluruh bagian cerita itu.

b) Alur atau Plot
Pada setiap peristiwa yang terjadi pasti memiliki permulaan, pertengahan, dan sampailah pada sebuah akhir peristiwa, begitu pula dengan cerita fiksi dan cerita pendek. Dalam sebuah cerita, peristiwa yang terjadi itu disebut alur. Alur atau plot biasanya diidentikkan dengan jalan cerita, padahal sebenarnya alur tidak sama dengan jalan cerita. Menurut Nurgiyantoro (1995: 111), menyamakan plot dengan jalan cerita atau bahkan mendefinisikan plot sebagai jalan cerita sebenarnya kurang tepat. Plot memang mengandung unsur jalan cerita, namun ia lebih dari jalan cerita itu sendiri.
Banyak ahli bahasa yang mengemukakan pengertian alur. Panuti Sudjiman (1990: 4) dalam Kamus Istilah Sastra menyatakan bahwa alur adalah rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan seksama, yang menggerakan jalan cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan selesaian. Pautannya dapat diwujudkan dengan hubungan kausal atau sebab akibat. Hal tersebut dipertegas oleh Sumardjo dan Saini K. M. (1991: 139) dengan mengemukakan bahwa pengertian alur adalah rangkaian peristiwa satu sama lain ditimbulkan dengan hubungan sebab akibat yang dapat diartikan sebagai peristiwa A mengakibatkan terjadinya peristiwa B, peristiwa B mengakibatkan terjadinya peristiwa C, dan demikian selanjutnya, hingga pada dasarnya peristiwa terakhir ditentukan oleh peristiwa A itu. Alur dapat dibagi atas tiga bagian sebagai berikut.
1) Alur maju atau perlahan.
2) Alur mundur atau flash back.
3) Alur gabungan.
Inti dari alur adalah konflik, namun sebuah konflik dalam cerpen tidak dipaparkan begitu saja. Maka dari itu, plot atau alur dikupas menjadi elemen- elemen berikut.
1) Pengenalan;
2) timbulnya konflik;
3) konflik memuncak;
4) klimaks; dan
5) pemecahan soal atau masalah.
Berdasarkan pengertian tema yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tema yang baik dalam suatu cerita harus mempunyai hubungan yang jelas dengan unsur-unsur yang lain, perkembangan ceritanya harus mengandung interaksi antara unsur-unsur cerita, dan penyusunan kejadian- kejadian atau peristiwa-peristiwa dalam cerita harus disusun secara logis dan saling terjalin dalam hubungan kausalitasnya (hubungan sebab akibat).

c) Penokohan
Tokoh adalah individu yang mengalami peristiwa di dalam suatu cerita. Setiap cerpen tentu memiliki tokoh yang sengaja diciptakan untuk mengangkat sebuah cerita. Penciptaan tokoh dengan segala perwatakan dan berbagai jati dirinya disebut penokohan.
Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 165) adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembacanya ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan.
Istilah penokohan oleh Sudjiman (1990: 61) diartikan sebagi penciptaan citra tokoh di dalam karya sastra. Tokoh tersebut diciptakan oleh pengarang secara meyakinkan sehingga pembaca merasa seolah-olah berhadapan dengan manusia sebenarnya.
Penokohan dapat juga dikatakan sebagai penggambaran tentang watak, karakter, atau sifat manusia yang hidup dalam angan-angan pengarang. Sumardjo (1994: 65), mengungkapkan cara penggambaran watak tokoh dalam sesuatu cerita dapat dikenal melalui beberapa cara sebagai berikut.
1) Apa yang diperbuat oleh tokoh, terutama bagaimana ia bersikap dalam situasi kritis;
2) ucapan-ucapan tokoh,
3) penggambaran fisik tokoh,
4) pikiran-pikiran tokoh, dan
5) penerangan langsung.
Tentu saja kelima cara penggambaran penokohan di atas tidak selamanya hadir secara bersama-sama dalam sebuah cerita. Hal ini sangat bergantung pada gaya bercerita si pengarang.
Seorang penulis dapat dikatakan berhasil dalam ceritanya jika penulis tersebut dapat menghidupkan tokoh-tokoh dalam cerita tersebut. Jika watak tokohnya lemah, maka menjadi lemahlah seluruh cerita. Oleh sebab itu, watak atau karakter tokoh si dalam sebuah cerpen harus digambarkan oleh pengarang secara tersirat maupun tersurat, sehingga mudah ditangkap oleh pembaca.
Jadi, dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah seseorang yang berperan dalam sebuah cerita dan mengalami peristiwa- peristiwa yang terdapat dalam cerita itu dengan watak atau karakter sendiri terutama dalam menghadapi suatu masalah atau kejadian yang dialaminya.

d) Latar atau Setting
Menurut Nurgiyantoro (1995: 216), dengan mengutip pendapat Abrams mendefinisikan “latar sebagai landasan tumpu menyarankan pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan.”
Sumardjo dan Saini K. M. (1991: 7), mengemukakan bahwa latar/setting dalam sebuah cerpen bukan hanya menunjukkan tempat dan waktu terjadinya suatu peristiwa, melainkan juga hal-hal yang hakiki dari suatu wilayah, sampai pada macam debunya, pemikiran rakyatnya, kegilaan mereka, gaya hidup mereka, kecurigaan mereka, dan sebagainya.
Lebih lanjut Sumardjo dan Saini K. M. menjelaskan bahwa dalam sebuah cerpen yang baik, latar/setting harus benar-benar mutlak untuk menggarap tema dan karakter cerita, sehingga dari setting wilayah tertentu akan menghasilkan perwatakan tokoh tertentu pula. Andaikan sebuah cerpen latarnya dapat diganti dengan tempat mana saja tanpa mengubah atau memengaruhi watak tokoh-tokoh dan tema cerpennya, maka latar yang demikian kurang integral.
Sewaktu membicarakan latar, perlu diketahui bahwa latar dibedakan atas dua bagian, yaitu latar sosial dan latar fisik. Latar sosial dapat dinyatakan meliputi penggambaran keadaan masyarakat, kelompok-kelompok sosial, adat kebiasaan, cara hidup, bahasa, dan lain-lain yang melatari peristiwa-peristiwa tersebut. Latar fisik pula adalah tempat di dalam wujud fisiknya, seperti bangunan, daerah, dan sebagainya (Hudson dalam Sudjiman 1991: 44).
Kedudukan latar dalam cerpen sangat penting karena dapat memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi (Nurgiyantoro, 1995: 217). Pembaca merasa dipermudah mengoperasikan daya imajinasinya, disamping dimungkinkan untuk berperan secara kritis sehubungan pengetahuannya tentang latar. Pembaca pun dapat merasakan dan menilai kebenaran, ketepatan dan aktualisasi latar yang diceritakan sehingga merasa lebih akrab. Dalam cerita itu pembaca seolah-olah menemukan sesuatu yang menjadi bagian dari dirinya. Hal ini akan terjadi jika latar mampu mengangkat suasana setempat, warna lokal, lengkap dengan perwatakannya ke dalam cerpen.

e) Sudut Pandang atau Point of View
Sudut pandang yaitu cara pengarnag menempatkan dirinya dalam cerita. Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan siapa-siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana peristiwa dilihat (Nurgiyantoro, 1995: 249).
Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 1995: 28) sudut pandang menyaran pada sebuah cerita dikisahkan. Sudut pandang merupakan cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca. Dengan demikian, sudut pandang pada hakikatnya merupakan sebuah strategi, teknik, siasat, yang sengaja dipilih pengarang untuk menemukan gagasan dalam ceritanya. Segala sesuatu yang dikemukakan dalam karya fiksi memang milik pengarang, pandangan hidup, dan tafsirannya terhadap kehidupan.
Menurut Sumardjo dan Saini (1991: 83-84), sudut pandang dalam sebuah cerpen dibagi menjadi empat macam, yaitu.
1) Omniscient Point of View (Sudut Penglihatan yang Berkuasa)
Dalam sudut pandang ini, pengarang bertindak sebagai pencipta yang tahu segalanya dan bisa menciptakan apa saja yang diperlukan untuk melengkapi ceritanya sehingga mencapai efek yang diinginkannya.
2) Objective Point of View (Sudut Pandang Objektif)
Dalam sudut pandang objektif pengarang bekerja seperti dalam sudut pandang yang berkuasa, hanya saja pengarang tidak memberi komentar apapun. Pembaca hanya disuguhi “pandangan mata”. Pengarang hanya menceritakan apa yang terjadi, penonton seperti melihat pementasan sandiwara. Pengarang sama sekali tidak mau masuk ke dalam pikiran para pelaku.
3) Point of View Orang Pertama
Sudut pandang ini bercerita dengan sudut pandang “aku”, yakni pengarang berperan sebagai “aku” yang sedang menceritakan pengalamannya sendiri. Dengan sudut pandang ini, pembaca diajak ke pusat kejadian, melihat, merasakan, melalui mata dan kesadaran orang yang langsung bersangkutan.
4) Point of View Peninjau
Dalam sudut pandang ini pengarang memerankan tokoh utamanya dengan “dia”. Seluruh kejadian cerita kita ikuti bersama tokoh ini. Tokoh ini bisa bercerita tentang pendapatnya atau perasaannya sendiri, tetapi kepada tokoh lain ia hanya bisa memberitahukan seperti apa yang dia lihat saja.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sudut pandang adalah kedudukan pengarang di dalam sebuah cerita yang dikarangnya.

f) Amanat
Dalam membuat cerpen, setiap pengarang pasti ingin menyampaikan amanat kepada pembacanya. Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Seperti halnya tema, amanat biasanya disampaikan pengarang secara tersirat (implisit). Maka dari itulah, pembaca harus mampu menemukan amanat dari karya sastra yang dibacanya.
Namun, Panuti Sudjiman (1988: 57-58) mengatakan bahwa amanat terdapat pada sebuah karya sastra bisa secara implisit maupun eksplisit. Dikatakan implisit jika jalan keluar atau jalan moral itu disiratkan dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. Eksplisit jika pengarang pada tengah atau akhir menyampaikan seruan, saran, peringatan nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita itu.
Dalam sebuah cerita, keberadaan amanat tidak selamanya diungkapkan secara eksplisit. Oleh karena itu, seorang pembaca harus menghayati cerita tersebut dengan sungguh-sungguh sehingga amanat yang terkandung dalam cerita dapat lebih mudah ditangkap.

g) Gaya atau Style
Yang dimaksud gaya dalam unsur intrisik ini adalah gaya bercerita, bukan gaya bahasa. Seorang pengarang biasanya mempunyai gaya bercerita yang khas sehingga menghasilkan karya-karya yang khas pula. Artinya, bagaimana cara seorang pengarang memilih tema, persoalan, dan menceritakannya dalam sebuah cerpen (Sumardjo dan Saini, 1991: 92). Tentunya setiap pengarang memiliki gaya bercerita yang berbeda dengan pengarang lainnya. Gaya tersebut biasanya dipengaruhi oleh latar belakang pengarang sendiri, misalnya latar belakang pendidikan, latar belakang profesi, atau latar belakang lingkungan tempat ia tinggal.
Sedangkan Panuti Sudjiman (1990: 105) secara jelas memaparkan beberapa pengertian gaya seperti berikut.
1) Cara menyampaikan pikiran dan perasaan dengan kata-kata.
2) Cara khas dalam penyusunan dan penyampaian pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan dan lisan.
3) Ciri-ciri suatu kelompok karya sastra berdasarkan bentuk pernyataannya (ekspresinya) dan bukan kandungan isinya. Gaya terutama ditentukan oleh diksi dan struktur kalimat.
Kesimpulannya, gaya adalah ciri khas pengarang dalam menyajikan karyanya, oleh karena itu gaya yang dipakai pengarang satu dengan pengarang yang lain tidak akan sama persis. Berdasarkan gaya yang digunakan dalam sebuah cerita, maka kita akan mengenal pribadi pengarang, mengetahui bagaimana cara pengarang menerapkan ide-ide hasil pengamatannya, dan penalarannya tentang dunia.

h) Suasana
Suasana adalah warna dasar sebuah cerita, misalnya suasana sedih, gembira, mengharukan, dan sebagainya. Dengan gambaran suasana yang naratif dan emotif inilah keasyikan pembaca akan timbul, biasanya terasa ada suasana tertentu yang mengganjal di hati.
Menurut Sudjiman (1990: 75), “suasana adalah suasana hati yang ditimbulkan oleh latar, perian, dan cakapan.”
Sebenarnya untuk menjelaskan suasana memang sedikit sulit. Walaupun bisa dilihat dan dirasakan. Namun, yang jelas bahwa suasana merupakan warna dasar cerita itu/merupakan daya pesona sebuah cerita (Sumardjo dan Saini, 1991: 109).

2.1.4 Presentasi Lisan 
1. Pengertian Presentasi Lisan
Presentasi lisan adalah kegiatan berbicara di depan audiens untuk menyampaikan informasi, gagasan, atau pendapat secara terstruktur dan jelas. Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, presentasi lisan merupakan bagian dari keterampilan berbicara yang bertujuan untuk melatih siswa agar mampu menyampaikan cerita, pengalaman, atau hasil pembelajaran mereka dengan percaya diri dan efektif.
Menurut Sukandi (2020), presentasi lisan merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan secara langsung dengan audiens dalam situasi tertentu. Dalam dunia pendidikan, presentasi lisan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan keberanian siswa dalam menyampaikan ide.

2. Persiapan Presentasi Lisan
Persiapan yang matang sangat penting untuk memastikan presentasi berjalan lancar dan efektif. Dalam konteks siswa SD, persiapan presentasi mencakup beberapa aspek berikut:
a) Menentukan Topik
Siswa perlu memilih topik yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, topik presentasi dapat berupa ringkasan cerita pendek, pengalaman pribadi, atau hasil diskusi kelompok.
a) Menetapkan Tujuan
Sebelum melakukan presentasi, siswa harus memahami tujuan dari presentasi yang mereka lakukan. Apakah mereka ingin menceritakan sebuah kisah, berbagi pengalaman, atau menjelaskan suatu konsep? Tujuan yang jelas akan membantu siswa dalam menyusun materi yang tepat.
b) Mengenali Audiens
Siswa harus mengetahui siapa audiens mereka, apakah teman sekelas, guru, atau kelompok belajar. Dengan mengenali audiens, siswa dapat menyesuaikan gaya penyampaian dan bahasa yang digunakan agar lebih mudah dipahami.
c) Menyusun Materi
Materi presentasi harus disusun dengan jelas dan sistematis. Untuk siswa SD, materi dapat dibuat dalam bentuk poin-poin sederhana atau menggunakan gambar dan alat bantu visual lainnya agar lebih menarik dan mudah dipahami.
d) Melatih Penyampaian
Latihan merupakan langkah penting dalam mempersiapkan presentasi. Siswa dapat berlatih berbicara di depan cermin, di depan teman sebaya, atau dengan bimbingan guru agar terbiasa dengan cara penyampaian yang baik.

3. Menyampaikan Presentasi yang Efektif
Agar presentasi berjalan dengan baik, siswa perlu memperhatikan beberapa aspek penting dalam penyampaian:
a) Sikap dan Kepercayaan Diri
Sikap tubuh yang baik, seperti berdiri tegak dan kontak mata dengan audiens, dapat meningkatkan rasa percaya diri. Siswa juga harus berbicara dengan jelas dan tidak tergesa-gesa agar pesan yang disampaikan dapat dimengerti oleh pendengar.
b) Penggunaan Suara
Siswa harus berbicara dengan suara yang cukup jelas dan lantang agar semua audiens dapat mendengar. Penggunaan intonasi yang tepat juga penting untuk menjaga ketertarikan pendengar terhadap presentasi.
c) Mengatasi Kegugupan
Kegugupan adalah hal yang wajar, terutama bagi siswa yang baru belajar berbicara di depan umum. Untuk mengatasinya, siswa dapat berlatih lebih sering, menarik napas dalam-dalam sebelum berbicara, dan fokus pada pesan yang ingin disampaikan.
d) Penggunaan Media Pendukung
Penggunaan alat bantu seperti gambar, papan tulis, atau slide sederhana dapat membantu siswa dalam menjelaskan materi yang mereka presentasikan. Hal ini juga dapat membuat presentasi lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens.
e) Menggunakan Bahasa yang Jelas dan Sederhana
Siswa perlu menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman audiens mereka. Hindari penggunaan kata-kata yang terlalu sulit atau panjang agar pesan dapat diterima dengan baik.

Presentasi lisan merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran yang membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara dan percaya diri. Dengan persiapan yang baik dan latihan yang cukup, siswa dapat menyampaikan presentasi yang menarik, jelas, dan mudah dipahami oleh audiens mereka. Penggunaan teknik berbicara yang efektif serta media pendukung yang sesuai juga dapat meningkatkan kualitas presentasi lisan di tingkat sekolah dasar.

2.2 Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka dalam penelitian ini berfungsi sebagai acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian yang dilakukan. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, diperlukan rujukan dari penelitian sebelumnya yang relevan. Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar, di antaranya:
1. Penelitian oleh Tamariska, F.K., dan Elvira, H.R.
Dalam jurnal berjudul "Meta Analisis Penerapan Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar", Tamariska dan Elvira (2021) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning secara signifikan meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar. Hasil uji Paired Samples Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan dalam pencapaian hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan model Problem Based Learning. Dengan skor Effect Size sebesar 2,70, penelitian ini menyimpulkan bahwa PBL memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
2. Penelitian oleh Nurul Nisah, Aan Widiyono, Milkhaturrohman, dan Nia N.L.
Dalam jurnal berjudul "Keefektifan Model Project Based Learning terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar", penelitian ini menemukan bahwa hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan dari rata-rata nilai pretest sebesar 76,00 menjadi 83,00 pada posttest. Dengan 83% responden sangat setuju bahwa model Project Based Learning berdampak positif pada hasil belajar, penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat menjadi strategi alternatif yang efektif dalam pembelajaran, terutama dalam kondisi pandemi yang mengandalkan teknologi digital sebagai media pembelajaran. (Nurul Nisah, Aan Widiyono, et al., 2021).
3. Penelitian oleh Riana Rahmasari
Dalam jurnal berjudul "Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV SD", penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Sebelum diberikan tindakan dengan model PBL, hanya 58,33% siswa kelas IV SD Negeri Nglempong Ngaglik Sleman yang mencapai nilai di atas KKM (65). Setelah penerapan model PBL, angka tersebut meningkat menjadi 95,83% dengan nilai rata-rata mencapai 78,58. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa secara signifikan dalam pembelajaran IPA di tingkat sekolah dasar. (Rahmasari, 2016).
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menerapkan model PBL dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD.

2.3 Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini, kerangka berpikir didasarkan pada asumsi bahwa model PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan menerapkan model PBL dalam pembelajaran cerita pendek, siswa diharapkan mampu:
1. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam memahami dan menganalisis isi cerita pendek.
2. Meningkatkan keterampilan berbicara dalam menyampaikan isi cerita secara sistematis dan menarik.
3. Memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan melalui diskusi dan presentasi.

2.4 Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang memiliki pengaruh langsung terhadap variabel yang diteliti dan dapat menunjukkan hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat (Yusuf, 2017: 77).
Metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan tertentu terhadap variabel lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 107). Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menganalisis pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design. Dalam desain ini, penelitian tidak sepenuhnya eksperimen karena tidak menggunakan kelas kontrol, sehingga variabel dependen tidak hanya dipengaruhi oleh variabel independen, tetapi juga oleh variabel luar lainnya (Sugiyono, 2017:25).
Jenis penelitian ini dipilih karena dalam penelitian ini hanya menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara siswa. Meskipun tidak ada kelas kontrol, penelitian ini tetap menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengelolaan dan analisis data.
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan September hingga November 2025.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, tahun ajaran 2025/2026. Jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, sehingga total keseluruhan subjek penelitian adalah 23 siswa.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi adalah sekumpulan individu atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dianalisis guna menarik kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2017:35). Menurut Wina Sanjaya (2015:56), populasi dalam penelitian pendidikan dapat berupa kelompok manusia seperti peserta didik, pendidik, dan individu lainnya yang terkait dalam proses pembelajaran. Hadari Nawawi (dalam Margon, 2009:12) mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, gejala, atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, yang berjumlah 23 siswa, terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan.

3.4.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang dipilih untuk dianalisis dalam penelitian (Sugiyono, 2017;15). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Teknik ini digunakan karena jumlah populasi kurang dari 30 siswa, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (Sugiyono, 2015).
Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata, Kabupaten Mandailing Natal, yang berjumlah 23 siswa. Mereka bertindak sebagai kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning (PBL).

3.5 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan tipe One-Group Pretest-Posttest Design. One-Group Pretest-Posttest Design adalah desain penelitian pre-eksperimen yang hanya dilakukan pada satu kelas/kelompok tanpa menggunakan kelas/kelompok kontrol sebagai pembanding (Saputra dkk, 2017:12). Pada desain ini, penelitian hanya menggunakan satu kelas, yaitu kelas V.
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Gambar 2. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design
Sumber: Sugiyono (2017)
Keterangan:
O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X : Pengajaran (penerapan model Problem Based Learning)
O2 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)
Berdasarkan gambar di atas, rancangan desain dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen dengan melakukan tes sebanyak dua kali. Pada awal penelitian, peserta didik diberikan pretest (O1), kemudian diberikan perlakuan (X) selama pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning. Setelah perlakuan diberikan, peserta didik akan menjalani posttest (O2) untuk mengetahui perkembangan dan pengaruh model pembelajaran yang telah diterapkan.
Pemilihan desain ini didasarkan pada keterbatasan jumlah kelas di sekolah tempat penelitian, yang hanya memiliki satu kelas pada tingkat V, sehingga penggunaan kelas kontrol tidak memungkinkan.

3.6 Definisi Operasional Variabel
Sebelum menguraikan dan membahas penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026”, terlebih dahulu dijelaskan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini.
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu:
a) Variabel bebas (X): Model Problem Based Learning (PBL)
b) Variabel terikat (Y): Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek

a. Model Problem Based Learning (PBL)
Model Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian ini adalah model pembelajaran yang menyajikan masalah di awal pembelajaran, kemudian siswa diarahkan untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. PBL bertujuan untuk meningkatkan kreativitas berpikir tingkat tinggi, keaktifan, serta keterampilan berbicara siswa. Dalam penelitian ini, pembelajaran dengan model PBL dilaksanakan selama dua kali pertemuan, masing-masing dengan durasi 2 x 35 menit pada kelas eksperimen, yaitu kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal.

b. Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan
Kemampuan berbicara dalam presentasi lisan dalam penelitian ini merujuk pada keterampilan siswa dalam menyampaikan isi cerita pendek secara lisan dengan jelas, runtut, dan percaya diri. Kemampuan berbicara ini diukur dengan menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek kelancaran, ketepatan pengucapan, intonasi, dan kontak mata saat menyampaikan presentasi cerita pendek. Evaluasi dilakukan pada ranah kognitif dan psikomotorik melalui tes lisan yang dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penerapan model PBL.

3.7 Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti melaksanakan observasi awal di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal untuk mendapatkan izin penelitian dari pihak sekolah. Observasi ini bertujuan untuk memahami kondisi kelas dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran berbicara melalui presentasi lisan mengenai cerita pendek. Setelah mendapatkan izin, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), instrumen tes (pretest dan posttest), serta alat bantu lain yang mendukung kelancaran penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan dan Tahap Akhir
Penelitian ini dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut:
a) Pertemuan pertama: Pemberian tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan awal berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek sebelum diterapkan model Problem Based Learning (PBL).
b) Pertemuan kedua: Pemberian perlakuan pertama (treatment 1) dengan menerapkan model PBL dalam pembelajaran berbicara.
c) Pertemuan ketiga: Pemberian perlakuan kedua (treatment 2) dengan melanjutkan penerapan model PBL.
d) Pertemuan keempat: Pemberian tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah penerapan model PBL.
Setelah seluruh pertemuan selesai, peneliti mengumpulkan, mengelola, dan menganalisis data yang diperoleh untuk mengetahui pengaruh model PBL terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.

3.8 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Tes
Tes digunakan sebagai alat pengukuran kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah penerapan model PBL. Instrumen tes dalam penelitian ini berupa tes unjuk kerja (performance test), di mana siswa diminta untuk melakukan presentasi lisan mengenai cerita pendek yang telah mereka baca atau buat. Tes ini akan divalidasi oleh validator/ahli sebelum digunakan dalam penelitian. Penilaian dalam tes ini akan menggunakan rubrik penilaian berbicara yang mencakup aspek kefasihan, ketepatan, kelancaran, dan pemahaman isi cerita pendek.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk menilai penerapan model PBL dalam pembelajaran berbicara. Lembar ini akan diisi oleh observer (guru/peneliti) dan mencakup indikator keberhasilan penerapan model PBL, seperti partisipasi siswa dalam diskusi, kemampuan mengidentifikasi masalah dari cerita pendek, serta keterampilan berbicara dalam presentasi lisan. Data dari lembar observasi akan dianalisis untuk mendukung hasil tes dan memberikan gambaran mengenai efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.

3.9 Teknik Pengumpulan Data
Tahap yang menjadi penentu dalam pelaksanaan penelitian yaitu tahap pengumpulan data karena disinilah peneliti memperoleh hasil yang dapat dipercaya. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi, dan dokumentasi.
1. Tes
Tes adalah sederet pertanyaan atau suatu latihan dan atau suatu alat ukur untuk mengetahui suatu pengetahuan, keterampilan, ataupun bakat yang ada dalam diri suatu individu (Wardani, 2018). Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah lembar kerja dan juga soal-soal yang berfungsi mengukur bagaimana pengetahuan dan kemampuan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data berupa tes berfungsi untuk mengukur capaian hasil belajar siswa dalam kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Tes yang digunakan adalah tes lisan yang dilakukan dalam bentuk pretest dan posttest. Pretest diberikan di awal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan kemudian di akhir siswa diberikan posttest untuk mengetahui seberapa berpengaruhnya penerapan model Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa.
2. Observasi
Observasi merupakan suatu aktivitas pengambilan data yang berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh dampak dari treatment yang telah diberikan dalam mencapai target (Wardani, 2018). Teknik ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru selama proses belajar mengajar berlangsung. Observasi dilakukan oleh pengamat dengan mengamati kemampuan peneliti sebagai pengajar dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dengan penerapan model Problem Based Learning. Selain itu, observasi juga digunakan untuk melihat perubahan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data tertulis/tercetak yang berhubungan dengan fakta-fakta yang akan menjadi bukti konkret dalam penelitian. Dokumentasi yang dimaksud adalah foto-foto saat pelaksanaan pembelajaran, rubrik penilaian berbicara, dan informasi lain yang berkaitan dengan hasil belajar siswa seperti daftar nilai hasil presentasi, lembar observasi, dan rekaman video presentasi lisan siswa.

3.10 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel terikat. Adapun metode statistik yang digunakan adalah:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2015), analisis statistik deskriptif adalah suatu analisis yang tujuannya untuk menganalisis suatu data dengan menguraikan data yang terkumpul dengan berbagai metode tertentu, tanpa membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Dalam analisis statistik deskriptif ini digunakan ukuran rata-rata hitung (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Untuk menyederhanakan proses analisis data, digunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25.0.
Tabel 3
Kategori Standar Kemampuan Berbicara
	Skor
	Kategori

	90-100
	Sangat baik

	80-89
	Baik

	65-79
	Cukup

	55-64
	Kurang

	0-54
	Sangat kurang


(Sumber: Departemen Pendidikan Nasional, 2017)
Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai yang diperoleh siswa minimal sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai minimal 75% siswa mencapai skor 75.
Tabel 4
Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar
	Nilai Hasil Belajar
	Kriteria Ketuntasan

	75 ≤ x < 100
	Tuntas

	0 ≤ x < 74
	Tidak Tuntas


(Sumber: SD Negeri 108 Aekmata)
2. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data hasil pretest dan posttest dilakukan dengan menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS versi terbaru (25) dengan taraf signifikan 0,05 dari data sampel sebanyak 23 siswa.
Kriteria pengujian normalitas:
1. Jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
3. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi dari jumlah sampel sama atau tidak. Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,05 dari data sampel sebanyak 23 siswa. Kaidah pengujiannya:
1. Jika sig > 0,05 maka data homogen.
2. Jika sig < 0,05 maka data tidak homogen.
4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Penelitian ini dilakukan dengan uji t sampel pada program SPSS 25.0 dengan taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05. Adapun hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
a. H1: Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. 
b. H0: Model Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.

Hipotesis statistik dapat dirumuskan sebagai berikut:
H1 : μ1 ≠ μ2 H0 : μ1 = μ2
Keterangan: 
μ1 = nilai posttest kelas eksperimen 
μ2 = nilai posttest kelas kontrol
Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan:
1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 berarti Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05 berarti Model Problem Based Learning tidak berpengaruh terhadap kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban atas rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal pada siswa kelas V tahun pembelajaran 2025–2026, dengan fokus pada pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek. Berikut disajikan hasil analisis data penelitian secara deskriptif dan statistik.

4.1.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik distribusi skor hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning. Data ini menjadi dasar untuk menjawab rumusan masalah sekaligus menguatkan atau menolak hipotesis yang telah dirumuskan.
a) Deskripsi Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
Peneliti memaparkan hasil pretest kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek yang diberikan kepada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata. Pretest diikuti oleh 23 siswa. Data hasil tes pretest disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5
Statistik Skor Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
	Statistik
	Nilai Pretest

	Jumlah Siswa
	23

	Skor Ideal
	100

	Skor Maksimum
	75

	Skor Minimum
	60

	Skor Rata-rata
	65,43


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pretest kemampuan berbicara siswa adalah 65,43 dengan skor maksimum 75 dan skor minimum 60. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan tergolong sedang dan masih memerlukan penguatan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif.
Untuk melihat distribusi nilai secara lebih rinci, berikut disajikan tabel frekuensi dan persentase hasil pretest berdasarkan kategori nilai:
Tabel 6
Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berbicara Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90–100
	Sangat Baik
	0
	0%

	2
	80–89
	Baik
	0
	0%

	3
	65–79
	Cukup
	15
	65%

	4
	55–64
	Kurang
	8
	35%

	5
	0–54
	Sangat Kurang
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	23
	100%


Sumber: Hasil Olahan Data, 2025
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa dari 23 siswa, sebanyak 15 siswa (65%) berada pada kategori “Cukup”, sedangkan 8 siswa (35%) berada pada kategori “Kurang”. Tidak terdapat siswa yang memperoleh nilai pada kategori “Sangat Baik”, “Baik”, maupun “Sangat Kurang”. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kemampuan awal siswa dalam berbicara, khususnya dalam melakukan presentasi lisan mengenai cerita pendek, masih berada pada taraf sedang dan memerlukan peningkatan.

b) Deskripsi Hasil Kemampuan Berbicara Setelah Penerapan Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal
Pada pembahasan ini, peneliti memaparkan hasil kemampuan berbicara peserta didik setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi presentasi lisan mengenai cerita pendek. Kegiatan posttest dilakukan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa setelah proses pembelajaran berbasis masalah dilaksanakan.
Peserta didik yang mengikuti posttest berjumlah 23 orang. Data statistik hasil posttest kemampuan berbicara siswa disajikan pada tabel berikut:
Tabel 7
Statistik Skor Kemampuan Berbicara Setelah Penerapan Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas V
	Statistik
	Nilai Posttest

	Jumlah siswa
	23

	Skor ideal
	100

	Skor maksimum
	93

	Skor minimum
	70

	Skor rata-rata
	84,82



Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa setelah pembelajaran sebesar 84,82. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 93, sedangkan nilai terendah adalah 70. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan mengenai cerita pendek berada pada kategori sangat baik.
Peningkatan ini disebabkan oleh penerapan model Problem Based Learning yang menuntut siswa untuk berpikir kritis, berdiskusi aktif dalam kelompok, dan mempresentasikan hasil pemecahan masalah di depan kelas. Kegiatan ini mendorong siswa untuk lebih percaya diri, memperluas kosa kata, serta memperbaiki struktur dan intonasi berbicara mereka. PBL memberikan ruang latihan berbicara yang lebih banyak dan kontekstual, sehingga siswa tidak hanya memahami isi cerita pendek, tetapi juga mampu menyampaikannya secara lisan dengan baik.
Apabila skor kemampuan berbicara siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori penilaian, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai yang disajikan pada tabel berikut:
Tabel 8
Statistik Frekuensi dan Persentase Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Sesudah Penerapan Model Problem Based Learning di Kelas V
	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90–100
	Sangat Baik
	11
	48%

	2
	80–89
	Baik
	7
	30%

	3
	65–79
	Cukup
	5
	22%

	4
	55–64
	Kurang
	0
	0%

	5
	0–54
	Sangat Kurang
	0
	0%

	
	Jumlah
	
	23
	100%



Tabel di atas menunjukkan distribusi kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal. Dari total 23 siswa, sebanyak 11 siswa (48%) berada pada kategori sangat baik, 7 siswa (30%) pada kategori baik, dan 5 siswa (22%) pada kategori cukup. Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori kurang maupun sangat kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan model PBL memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam konteks presentasi lisan mengenai cerita pendek. Sebelumnya, pada hasil pretest, mayoritas siswa menunjukkan hasil belajar yang belum optimal, namun setelah diberikan perlakuan pembelajaran dengan model PBL, terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.
Tabel 9
Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas V
	Skor
	Kategori
	Pretest
	Posttest

	0–74
	Tidak Tuntas
	21
	3

	75–100
	Tuntas
	2
	20



Berdasarkan tabel, terlihat bahwa sebelum diterapkannya model Problem Based Learning, sebanyak 21 siswa (91%) belum mencapai ketuntasan belajar dalam kemampuan berbicara saat presentasi lisan, dan hanya 2 siswa (9%) yang dinyatakan tuntas. Namun, setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model PBL, terjadi peningkatan yang signifikan, yaitu sebanyak 20 siswa (87%) mencapai ketuntasan, sedangkan hanya 3 siswa (13%) yang belum tuntas. Data ini memperkuat bukti bahwa penerapan model PBL secara efektif dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan, khususnya dalam menyampaikan cerita pendek.

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Inferensial
Dalam penelitian ini, dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara siswa. Uji statistik yang digunakan adalah uji t (independent sample t-test), yang didahului oleh pengujian dasar yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. Uji ini dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujian normalitas adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas ditampilkan dalam tabel berikut:
Tabel 10
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berbicara Kelas V pada 
Uji Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
Unstandardized Residual

	N
	23

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	4,83211262

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,125

	
	Positive
	,121

	
	Negative
	-,125

	Test Statistic
	,125

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Keterangan:
a. Distribusi uji adalah normal
b. Dihitung dari data
c. Koreksi Signifikansi Lilliefors
d. Batas bawah dari nilai signifikansi sebenarnya
Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, uji hipotesis selanjutnya dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yakni independent sample t-test.

b)  Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil posttest pada kedua kelompok penelitian memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, data berasal dari hasil posttest kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS pada taraf signifikansi α = 0,05.
Kaidah pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dikatakan homogen.
2. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen.


Tabel 11
Hasil Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variances

	LagY

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	,948
	4
	17
	,461



Berdasarkan hasil pada tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,461. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,461 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest pada kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Dengan demikian, uji hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yakni uji-t.

c)  Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji-t (Independent Samples t-Test) pada program SPSS versi 23, dengan taraf signifikansi α = 0,05.
Rumusan Hipotesis:
a) H₀: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
b) H₁: Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Secara statistik, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:
a) H₀: μ₁ = μ₂
b) H₁: μ₁ ≠ μ₂
Keterangan:
μ₁ = nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen (dengan model PBL)
μ₂ = nilai rata-rata posttest kelompok kontrol (dengan model konvensional)
Kaidah pengambilan keputusan:
1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya model PBL berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berbicara siswa.
2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan model PBL terhadap kemampuan berbicara siswa.
Dengan menggunakan uji ini, dapat diambil kesimpulan yang sahih secara statistik mengenai apakah model Problem Based Learning memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan berdasarkan cerita pendek yang telah dipelajari.
Tabel 12
Hasil Uji Hipotesis Independent Sample t-Test
	Coefficientsa

	

Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	113,505
	28,261
	
	4,016
	,001

	
	Pre-Test
	-,438
	,431
	-,217
	-1,017
	,321

	a. Dependent Variable: Post-Test


Berdasarkan hasil uji statistik yang tercantum pada tabel 12, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,321 lebih besar daripada nilai α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test secara statistik. Dengan demikian, secara kuantitatif, hasil uji ini tidak memberikan bukti cukup untuk menolak hipotesis nol (H₀), yaitu bahwa model Problem Based Learning tidak memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Namun demikian, nilai t hitung sebesar 4,016, meskipun lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,71387 pada taraf signifikansi tertentu (ini tampaknya perlu klarifikasi, karena seharusnya jika t hitung lebih besar dari t tabel, H₀ ditolak). Hal ini menandakan kemungkinan adanya pengaruh secara praktis walaupun tidak signifikan secara statistik.

[bookmark: _Hlk199111576]4.2 Pembahasan
4.2.1 Kemampuan Berbicara Siswa Sebelum Penerapan Model Problem Based Learning
Sebelum penerapan model Problem Based Learning (PBL), dilakukan pre-test kepada 23 orang siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori cukup, yakni sebanyak 15 siswa (65%) dengan rentang nilai antara 65–79. Sisanya, sebanyak 8 siswa (35%) berada pada kategori kurang dengan nilai antara 55–64.
Nilai rata-rata hasil pre-test berada pada angka 65,43, yang menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam mempresentasikan cerita pendek masih tergolong cukup dan perlu ditingkatkan. Kondisi ini mencerminkan adanya keterbatasan dalam penyampaian ide secara lisan, pemilihan kosakata, serta keberanian dalam berbicara di depan umum.
Sebelum diterapkannya model PBL, pendekatan yang digunakan cenderung bersifat konvensional, di mana guru menjadi pusat informasi sementara siswa cenderung pasif. Model seperti ini mungkin masih efektif untuk penguasaan konsep dasar, namun kurang mendukung dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan keterlibatan aktif, terutama dalam kegiatan berbicara seperti presentasi lisan.
Dalam konteks ini, Problem Based Learning menjadi alternatif inovatif yang menekankan pada pemecahan masalah nyata, kerja sama kelompok, serta mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi informasi dan mengungkapkan gagasan secara lisan. Hal ini sangat relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada pengembangan keterampilan berbicara.

4.2.2 [bookmark: _Hlk199111622]Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Cerita Pendek) Setelah Penerapan Model Problem Based Learning
Berdasarkan hasil post-test setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek, diperoleh data sebagai berikut: sebanyak 11 siswa atau 47,8% berada pada kategori Sangat Baik dengan rentang nilai 90–100, sebanyak 8 siswa atau 34,8%berada pada kategori Baik dengan rentang nilai 80–89, dan sebanyak 4 siswa atau 17,4% berada pada kategori Cukup dengan rentang nilai 65–79. Tidak ada siswa yang berada pada kategori Kurang.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara siswa dalam mempresentasikan cerita pendek meningkat secara signifikan setelah penerapan model PBL. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 84,82 yang tergolong dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menandakan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara efektif, terutama dalam konteks presentasi lisan.
Penerapan model PBL memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini, siswa diberikan masalah nyata atau situasi kontekstual berupa cerita pendek yang harus mereka pahami, analisis, dan presentasikan secara lisan. Proses ini menuntut siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, menyusun alur cerita, memahami pesan cerita, menyusun kerangka presentasi, dan menyampaikan gagasan mereka dengan percaya diri di hadapan teman-teman dan guru. Hal ini memperkuat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dalam satu proses pembelajaran yang terpadu.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Riana Rahmasari (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas IV SD”. Dalam penelitiannya, terjadi peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah penerapan model PBL. Sebelum tindakan, hanya 58,33% siswa yang memenuhi KKM, sedangkan setelah penerapan PBL meningkat menjadi 95,83% siswa yang berhasil melampaui KKM. Hal ini menunjukkan bahwa model PBL terbukti efektif tidak hanya dalam pembelajaran sains, tetapi juga dalam keterampilan berbahasa, khususnya berbicara.
Model PBL menekankan pada pemecahan masalah sebagai inti pembelajaran, yang menjadikan siswa lebih aktif, mandiri, dan kritis dalam berpikir serta kreatif dalam menyampaikan gagasan. Penerapan model ini juga mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapatnya di depan umum melalui presentasi lisan, terutama dalam membawakan cerita pendek yang telah mereka pahami secara mendalam.

4.2.3 [bookmark: _Hlk199111657]Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Cerita Pendek
Berdasarkan hasil pengujian signifikansi terhadap data post-test yang telah dikumpulkan, diperoleh nilai thitung (t₀) = 4,316, sedangkan ttabel = 1,711 (pada taraf signifikansi 5% dengan df = n–1 = 22). Karena thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek.
Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari perolehan nilai akademik, tetapi juga dari perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih antusias dalam berdiskusi, mampu menyampaikan ide secara runtut, serta lebih percaya diri saat tampil di depan kelas.
Temuan ini menguatkan bahwa model Problem Based Learning sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Tidak hanya karena model ini mendorong pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga karena mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya melalui kerja sama kelompok, pemecahan masalah, dan komunikasi lisan yang efektif. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah, melainkan interaktif dan kolaboratif.
Dengan demikian, model PBL merupakan alternatif model pembelajaran yang sangat layak untuk diterapkan dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa, khususnya dalam konteks presentasi lisan cerita pendek, yang membutuhkan penguasaan isi, struktur, dan teknik penyampaian yang baik.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai Cerita Pendek pada siswa kelas V SD Negeri 108 Aekmata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026, maka dapat disimpulkan bahwa:
Kemampuan berbicara siswa sebelum penerapan model Problem Based Learning (Pre-Test) menunjukkan rata-rata nilai sebesar 65,43 dengan kategori Kurang Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap awal, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan gagasan secara lisan, kurang percaya diri dalam berbicara di depan kelas, serta belum terbiasa mengorganisasi isi cerita secara runtut dan komunikatif.
Setelah penerapan model Problem Based Learning (Post-Test), rata-rata nilai meningkat menjadi 84,82 dengan kategori Sangat Baik. Kenaikan ini mencerminkan adanya perubahan signifikan dalam keterampilan berbicara siswa, baik dari segi struktur penyampaian, intonasi, kelancaran berbicara, maupun keberanian dalam mempresentasikan cerita pendek secara terbuka di hadapan teman sebaya.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai thitung = 4,016 lebih besar dari nilai ttabel = 1,713. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang berarti model Problem Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan presentasi lisan mengenai cerita pendek. Keunggulan dari model ini terletak pada kemampuannya mendorong siswa untuk tidak hanya memahami isi cerita secara mendalam, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks kehidupan nyata melalui proses pemecahan masalah.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning mendorong siswa untuk lebih aktif berpikir kritis, berani berbicara di depan umum, dan terlibat dalam pemecahan masalah secara kolaboratif. Model ini juga membuka ruang partisipasi yang lebih luas bagi siswa untuk bertukar gagasan, membangun argumen, serta mengembangkan keterampilan sosial yang mendukung komunikasi efektif. Dengan demikian, model ini terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa secara signifikan, dan sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi yang menuntut penguasaan keterampilan lisan seperti presentasi cerita pendek.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan model Problem Based Learning dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi cerita pendek. Model ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan berbicara siswa dalam presentasi lisan. Guru juga diharapkan melakukan diseminasi atau pelatihan kecil untuk membagikan pengalaman penerapan model ini kepada rekan sejawat.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk pembelajaran berbasis masalah, seperti ruang diskusi, media pembelajaran, dan perangkat teknologi sederhana. Dengan fasilitas yang memadai, proses pembelajaran berbasis Problem Based Learning akan berjalan lebih optimal dan mendukung pencapaian kompetensi siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengingat penelitian ini masih memiliki keterbatasan dari segi ruang lingkup dan variabel yang dikaji, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini pada jenjang kelas yang berbeda, dengan pendekatan yang lebih variatif atau menggunakan model pembelajaran lainnya sebagai perbandingan. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji aspek afektif dan keterampilan sosial siswa dalam pembelajaran berbasis masalah.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
MODUL AJAR BAHASA INDONESIA FASE C
INFORMASI UMUM
I. IDENTITAS MODUL 
Nama Penyusun	: Tuti Rismayanti
Satuan Pendidikan	: SD Negeri 108 Aekmata
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Jenjang/Fase	: SD/C
Kelas/Semester	: V/I
Materi		: Kemampuan Berbicara dalam Presentasi Lisan Mengenai 
		  Cerita Pendek
Metode	: Problem Based Learning (PBL), Diskusi, Presentasi
Alokasi Waktu	: 2 x 35 menit
Tahun Penyusunan	: 2025

II. KOMPETENSI AWAL 
1. Peserta didik mampu memahami unsur intrinsik cerita pendek.
2. Peserta didik mampu menyampaikan pendapat secara lisan.
III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
1. Bernalar kritis
2. Kreatif
3. Gotong royong
IV. SARANA DAN PRASARANA 
1. Perangkat elektronik (laptop, proyektor).
2. Teks cerita pendek.
3. Lembar kerja siswa.
4. Rubrik penilaian presentasi.
V. TARGET PESERTA DIDIK 
Peserta didik reguler/tipikal.
VI. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan: Saintifik
2. Model: Problem Based Learning (PBL)
3. Metode: Diskusi, Presentasi
KOMPONEN INTI

I. CAPAIAN PEMBELAJARAN 
Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan perasaan secara lisan dalam bentuk presentasi tentang cerita pendek.

II. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah dalam cerita pendek.
2. Peserta didik mampu merumuskan solusi terhadap masalah dalam cerita pendek.
3. Peserta didik mampu mempresentasikan isi cerita pendek secara lisan dengan percaya diri dan terstruktur.

III. PEMAHAMAN BERMAKNA 
Melalui kegiatan presentasi lisan, peserta didik dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan pemahaman terhadap cerita pendek.

IV. PERTANYAAN PEMANTIK 
1. Apa masalah yang terdapat dalam cerita pendek ini?
2. Bagaimana cara menyampaikan cerita agar menarik dan mudah dipahami?

V. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan Awal (10 menit) 
1. Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
2. Guru melakukan presensi dan memberikan motivasi.
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
4. Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan kembali unsur intrinsik cerita pendek dan pentingnya keterampilan berbicara.
Kegiatan Inti (50 menit) 
1. Guru menyajikan cerita pendek dan membagi siswa ke dalam kelompok.
2. Siswa dalam kelompok berdiskusi untuk: 
a) Mengidentifikasi masalah dalam cerita pendek.
b) Menganalisis penyebab masalah.
c) Merumuskan solusi terhadap masalah.
d) Menyusun kerangka presentasi.
e) Mempersiapkan materi presentasi.
f) Berlatih presentasi.
3. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas.
4. Guru memberikan umpan balik dan penilaian terhadap presentasi siswa.

Kegiatan Akhir (10 menit) 
1. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang pembelajaran.
2. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

VI. ASESMEN 
1. Penilaian sikap: Observasi selama kegiatan diskusi dan presentasi.
2. Penilaian pengetahuan: Penilaian hasil diskusi kelompok.
3. Penilaian keterampilan: Rubrik penilaian presentasi lisan (meliputi aspek pelafalan, volume suara, pilihan kata, intonasi, kelancaran, dan percaya diri).

VII. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
1. Pengayaan: Siswa menganalisis cerita pendek lain dan mempresentasikannya.
2. Remedial: Siswa berlatih presentasi dengan bimbingan guru.

VIII. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 
Refleksi Guru: 
1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai?
2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam pembelajaran?
3. Apa kesulitan yang dialami siswa dan bagaimana solusinya?
4. Apa hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran selanjutnya?
Refleksi Peserta Didik: 
1. Apa hal baru yang saya pelajari hari ini?
2. Bagian mana yang paling saya sukai dari pembelajaran hari ini?
3. Bagian mana yang sulit saya pahami?
4. Apa yang perlu saya lakukan untuk memahami materi lebih baik?

IX. GLOSARIUM 
· Presentasi Lisan: Kegiatan menyampaikan informasi atau ide secara lisan di depan audiens.
· Problem Based Learning (PBL): Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan memberikan permasalahan nyata sebagai bahan diskusi dan penyelesaian secara kolaboratif.
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Lampiran 2
Lembar Penilaian Presentase Lisan
Peserta Didik Kelas V SD Negeri 108 Aekmata
Pretes
	No
	Nama Siswa
	Pelafalan
	Volume Suara
	Pilihan Kata
	Intonasi dan Jeda
	Kelancaran
	Percaya Diri
	Jumlah Skor
	Nilai (x4)

	
	
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	
	

	1
	Siswa 1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	2
	Siswa 2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	14
	56

	3
	Siswa 3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	19
	76

	4
	Siswa 4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	48

	5
	Siswa 5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	6
	Siswa 6
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	17
	68

	7
	Siswa 7
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	14
	56

	8
	Siswa 8
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	20
	80

	9
	Siswa 9
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	10
	Siswa 10
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	16
	64

	11
	Siswa 11
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	48

	12
	Siswa 12
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	13
	Siswa 13
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	14
	Siswa 14
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	14
	56

	15
	Siswa 15
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	16
	Siswa 16
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	19
	76

	17
	Siswa 17
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	16
	64

	18
	Siswa 18
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17
	68

	19
	Siswa 19
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	48

	20
	Siswa 20
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	21
	Siswa 21
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	22
	Siswa 22
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18
	72

	23
	Siswa 23
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12
	48

	Jumlah
	1.505

	Rata-Rata Keseluruhan Nilai
	1505 / 23 = 65,43


















Lampiran 3
Lembar Penilaian Presentase Lisan
Peserta Didik Kelas V SD Negeri 108 Aekmata
Postest
	No
	Nama Siswa
	Pelafalan
	Volume Suara
	Pilihan Kata
	Intonasi dan Jeda
	Kelancaran
	Percaya Diri
	Jumlah Skor
	Nilai (x4)

	
	
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	1-5 Poin
	
	

	1
	Siswa 1
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	29
	116

	2
	Siswa 2
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26
	104

	3
	Siswa 3
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	28
	112

	4
	Siswa 4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25
	100

	5
	Siswa 5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	29
	116

	6
	Siswa 6
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	96

	7
	Siswa 7
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	23
	92

	8
	Siswa 8
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30
	120

	9
	Siswa 9
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28
	112

	10
	Siswa 10
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	23
	92

	11
	Siswa 11
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23
	92

	12
	Siswa 12
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	28
	112

	13
	Siswa 13
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	29
	116

	14
	Siswa 14
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	23
	92

	15
	Siswa 15
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	26
	104

	16
	Siswa 16
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	27
	108

	17
	Siswa 17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24
	96

	18
	Siswa 18
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23
	92

	19
	Siswa 19
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	22
	88

	20
	Siswa 20
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	30
	120

	21
	Siswa 21
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	28
	112

	22
	Siswa 22
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	28
	112

	23
	Siswa 23
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	22
	88

	Jumlah
	1951

	Rata-Rata Keseluruhan Nilai
	1951/23= 84,82






 Lampiran 4
Postest
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Anggota Kelompok:
1. 
2. 
3. 
4. 
Kelas: ___________________________

Judul Cerpen: Cahaya Kecil di Tengah Hujan
Langit mendung menggantung di atas desa kecil tempat Rina tinggal. Sejak pagi, hujan tak henti-hentinya turun membasahi jalanan tanah yang becek. Rina duduk di teras rumahnya, menatap langit dengan raut wajah sedih.
"Bagaimana kita bisa pergi ke sekolah kalau hujan terus?" keluhnya pada Ibunya.
Sekolah Rina terletak cukup jauh dari rumahnya, dan setiap hari ia serta teman-temannya harus berjalan kaki melewati jalan berbatu dan sungai kecil. Biasanya mereka senang berangkat bersama, tapi hari ini hujan deras membuat perjalanan terasa lebih sulit.
Saat sedang merenung, datanglah Danu, sahabatnya, dengan jas hujan lusuh dan senyum lebar.
"Rina, ayo tetap berangkat! Kita tak boleh menyerah hanya karena hujan!" kata Danu penuh semangat.
Rina ragu. "Tapi bajuku akan basah, dan jalanan pasti licin."
Danu mengangkat ember kecil yang dibawanya. "Aku punya ide! Kita bisa membuat jembatan kecil dari papan kayu di bagian jalan yang berlumpur, lalu kita bisa berbagi payung dengan anak-anak lain!"
Mereka pun mengajak beberapa teman lainnya. Dengan semangat gotong royong, mereka mencari kayu di sekitar rumah dan membuat jembatan sederhana di jalan yang tergenang air. Setelah selesai, mereka berangkat bersama, saling membantu melewati jalanan yang licin.
Meski sedikit basah dan kotor, mereka berhasil sampai ke sekolah tepat waktu. Guru mereka, Bu Mira, tersenyum bangga melihat semangat mereka.
"Kalian telah menunjukkan bahwa kerja sama dan tekad yang kuat bisa mengatasi kesulitan. Hari ini kalian telah belajar sesuatu yang lebih berharga dari sekadar pelajaran di kelas."
Rina tersenyum. Ia sadar bahwa terkadang, hanya dengan sedikit usaha dan kemauan, mereka bisa menghadapi tantangan bersama.


Instruksi Tugas
1. Bacalah cerpen Cahaya Kecil di Tengah Hujan dengan saksama.
2. Diskusikan bersama anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan pemandu di bawah ini.
3. Tuliskan jawaban kalian secara lengkap dan jelas pada lembar jawaban yang disediakan.
4. Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas tanpa membawa LKPD ini!.

Pertanyaan !
1. Bagaimana rincian cerita ini? 	
	
	
	
	
	
	
	
	
		
	
	
				

2. Apa permasalahan utama yang dihadapi Raka dalam cerita?	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Dito untuk membantu Raka?	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

4. Bagaimana pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan masalah seperti dalam cerita ini?	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	














Lampiran 5
Postest
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Nama Anggota Kelompok:
5. 
6. 
7. 
8. 
Kelas: ___________________________

Judul Cerpen: “Sahabat di Balik Pelangi”
Di sebuah desa kecil, hiduplah seorang anak bernama Raka yang sangat pemalu. Ia lebih suka menyendiri daripada bermain dengan teman-temannya. Setiap hari, ia menghabiskan waktu menggambar di bawah pohon besar di dekat sekolahnya. Raka merasa bahwa dunia gambar adalah satu-satunya tempat di mana ia bisa bebas mengekspresikan perasaannya tanpa harus berbicara dengan orang lain.
Suatu hari, seorang anak baru bernama Dito pindah ke desa itu. Dito sangat ceria dan suka berkenalan dengan semua orang. Saat ia mencoba berbicara dengan Raka, Raka hanya tersenyum kecil dan kembali menggambar.
"Kenapa kamu selalu sendiri, Raka?" tanya Dito penasaran.
Raka hanya mengangkat bahu. Ia ingin berbicara, tapi hatinya dipenuhi keraguan. Dalam pikirannya, ia selalu merasa takut jika orang lain tidak menyukainya atau mengejek hasil gambarnya.
Di sekolah, guru mereka mengumumkan lomba menggambar bertema "Persahabatan". Semua murid tampak antusias, kecuali Raka. Ia takut hasil gambarnya tidak cukup bagus. Setiap kali melihat teman-teman lain berbicara dengan percaya diri tentang ide mereka, ia semakin merasa kecil dan tak berarti.
Melihat hal itu, Dito punya ide. Ia mendekati Raka dan berkata, "Bagaimana kalau kita bekerja sama? Aku bisa membantumu mencari ide, dan kamu yang menggambar!"
Raka ragu, tapi akhirnya setuju. Mereka mulai menghabiskan waktu bersama, berbagi cerita, dan membuat sketsa. Dito dengan semangat menceritakan berbagai hal tentang persahabatan yang pernah ia alami, dan dari situlah Raka mulai menemukan inspirasi. Perlahan, kepercayaan dirinya tumbuh.
Hari perlombaan tiba, dan hasil gambar mereka luar biasa. Gambar itu menunjukkan dua anak yang berpegangan tangan di bawah pelangi, melambangkan persahabatan yang tulus. Semua murid dan guru terpesona dengan keindahan makna yang terkandung dalam gambar itu. Ketika pengumuman pemenang dilakukan, Raka dan Dito memenangkan juara pertama!
Saat menerima hadiah, Raka merasa perasaan hangat di hatinya. Untuk pertama kalinya, ia merasa dihargai dan diterima oleh orang lain.
"Aku tak akan bisa melakukannya tanpa sahabat sepertimu," kata Raka sambil tersenyum lebar, sesuatu yang jarang sekali terjadi sebelumnya.
Dari hari itu, Raka tidak lagi sendiri. Ia belajar bahwa memiliki sahabat berarti saling mendukung dan membantu satu sama lain. Persahabatan mereka pun semakin erat, seperti pelangi yang muncul setelah hujan. Dan yang lebih penting, Raka menyadari bahwa ketakutannya selama ini hanyalah bayangan yang menghalanginya untuk berkembang.

Instruksi Tugas
1. Bacalah cerpen Sahabat di Balik Pelangi dengan saksama.
2. Diskusikan bersama anggota kelompok untuk menjawab pertanyaan pemandu di bawah ini.
3. Tuliskan jawaban kalian secara lengkap dan jelas pada lembar jawaban yang disediakan.
4. Presentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas tanpa membawa LKPD ini!.

Pertanyaan !
1. Bagaimana rincian cerita ini? 	
	
	
	
	
	
	
	
	
		
	
	
				

2. Apa permasalahan utama yang dihadapi Raka dalam cerita?	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

3. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan Dito untuk membantu Raka?	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

4. Bagaimana pentingnya kerja sama dalam menyelesaikan masalah seperti dalam cerita ini?	
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Judul Tesis : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
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ini, serta sanki lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di Perguruan Tinggi.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dalam keadaan sadar,
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THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL ON
SPEAKING ABILITY IN ORAL PRESENTATIONS ON SHORT STORIES IN
CLASS V STUDENTS OF SD NEGERI 108 AEKMATA MANDAILING
NATAL DISTRICT IN THE ACADEMIC YEAR 2025-2026

TUTI RISMAYANTI
NPM. 247015074

ABSTRACT

The objective of the research was to determine the effect of the Problem Based
Learning (PBL) model on students' speaking abilities in oral presentations about
short stories in class V of SD Negeri 108 Aekmata, Mandailing Natal Regency,
Academic Year 2025-2026. The background to this research stems from the low
speaking ability of students which is characterized by a lack of courage,
irregularity in conveying content, and a lack of active student participation during
the learning process. This research uses a quantitative approach with a
pre-experimental design of one-group pretest-posttest type. The research subjects
were all 23 class V students, who were selected using saturated sampling
techniques. Data was collected through speaking ability tests before and after
treatment, and analyzed descriptively and inferentially using the t-test. The
research results showed that before implementing the PBL model, the average
pretest score for students' speaking ability was 65.43. At this stage, the majority of
students are in the "sufficient” (65%) and "poor" (35%) categories, and only 9%
have achieved learning completion. After implementing the PBL model, there was
a significant increase with an average posttest score of 84.82. The distribution of
scores shows that 48% of students are in the "very good" category, 30% are
"good", and 22% are "fair", and 87% of students achieved learning completion.
Inferential statistical analysis using the t-test shows that the value of t = 4.016 is
greater than t table = 1.713 at a significance level of 0.05. This means that Ho is
rejected and Hi is accepted, which shows that there is a significant effect of
implementing the PBL model on improving students' speaking abilities. This
increase is not only visible in academic grades, but also in affective and
psychomotor aspects, such as self-confidence, fluency in conveying ideas, and
students' active involvement in group discussions. Based on these findings, it is
recommended that the Problem Based Learning model be used as an alternative
in learning Indonesian to improve students' speaking skills, especially in oral
ions of short stories.
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FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Tuti Rismayanti

NPM 1247015074

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan Persetujuan

Pengaruh Model Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berbicara Dalam Presentasi Lisan Mengenai
1 | Cerita Pendek Pada Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aek
Mata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran
2025-2026

Analisis Perbandingan Hasil Belajar Bahasa Indonesia
Melalui Media PowerPoint Dan Media Gambar Terhadap
2 | Kemampuan Menulis Siswa Kelas V SD Negeri 108 Aek
Mata Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran
2025-2026

Efektivitas Penerapan Metode Bermain Sebagai Strategi
Pembelajaran  Dalam  Mengembangkan ~Kemampuan
3 | Membaca Permulaan Di Kelas V SD Negeri 108 Aek Mata
Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-
2026

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ [bu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,

Tuti Rismayanti
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BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
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2. NPM : 247015074
3. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Pengaruh Model Problem Based Learning ( PBL) terhadap kemampuan
berbicara dalam presentasi lisan mengenai cerita pendek pada siswa kelas
V SD NEGERI 108 Aek Mata Kabupaten Mandailing Natal Tahun
Pelajaran 2025 - 2026.
5. Pembimbing :  Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.
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1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Dircktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.

Rangkap 2




image11.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002  FORM. FU. 4
Kampus Muhammad Arsyad Thaiib Lubis : JI. Garu Il No. 83, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,

Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu i No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilic Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 228 /PAN/UMNAW/J.15/20 2¢

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Tuti Rismayanti
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5. Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
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Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
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Dosen Penguji : 1. Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D.
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Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :
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Judul Tesis :

Pengaruh Model Problem Based Learning ( PBL) terhadap Kemampuan Berbicara dalam Presentasi
Lisan Mengenai Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD NEGERI 108 Aek Mata Kabupaten
Mandailing Natal.
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FORM. FU. 6
EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Tuti Rismayanti Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
NPM : 247015074 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
No. Disampaikan Kepada g:::;gi%:; Ta;(:a Tial::gan Keterangan
01 | Rahmat Kartolo, M.Pd.,Ph.D. 20(05 [202L /
02 | Prof. Dr. Ikhwanuddin Nasution, M.Si |20[0€ [201L Z )
03 | Dra. Rosmawati Harahap. M.Pd..Ph.D 20[6¢ /1-01‘1 A\’ é
04 | Direktur 20/ 0§ J202(
05 | Ka. Program Studi 20[08[202( J/
06 ! KTU 20(0¢ 200, Ms
07 | Kepala Biro Adm. Akademik 20(0§ [202( Qp Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum 20(0¢ 10726 d;‘”fﬂ ik
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan | 200§ [2026 ‘\j\&\/ Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI 20 Jos ho‘;( /’
11 “
13 ;
14 |
Medan, . R0 = MeL. =.... 2026
a.n. Panitia
Kabag. Ujian
Nely Tridawati'Pohan, S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs:
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
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FORM. FU. 9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : z20/PAN/UMNAW/A.II/2026

Pada hari ini ¥(aeus tanggal o\ bulan  ™Mey tahun 2626
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.

Mendengarkan - dsb.

Memperhatikan - dsb.

Menimbang - dsb.

Memutuskan bahwa, Saudara :

Nama : Tuti Rismayanti
Tempat, tanggal Lahir . Patiluban . 13 Desember 1982
NPM : 247015074
Program : Pascasarjana
Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS JHRAKTOTUS

Dengan skor / nilai
Penguji :
1. Rahmat Kartolo, MPd.,Ph.D ..o ffonenee Dosen Saksi / Pencatat
2. Prof, Dr. Ikhwanuddin Nasution, MSi. . SOl
3. Dra. Rosmawati Hmhap, M.Pd.,Ph.D-..

Rahmat Kértolo, M.Pd..Ph.D.
Ketua Program Studi

|
&Ketua/an. Rektor
Wakil Rektor 1

N

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101
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IDENTITAS DIRI
Nama
NPM

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Pekerjaan
Alamat

No. Hp

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S-1

S-2

Judul Tesis

Dosen Pembimbing

ORANG TUA
Nama Ayah

Nama Ibu

Nama Suami / Istri
Nama Anak

BIODATA MAHASISWA

TUTI RISMAYANTI
247015074

Patiluban, 13 Desember 1982
Perempuan

Islam

Guru PNS

Panyabungan I
085260019358

SD Negeri 142569 Panyabungan

SMP Negeri 3 Panyabungan

SMU Negeri 1 Panyabungan

Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan

Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah

Pengaruh Model Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Berbicara Dalam Presentasi Lisan Mengenai
Cerita Pendek Pada Siswa Kelas SD Negeri 108 Aek Mata
Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-
2026

Rahmad kartolo,S.Pd.,M.Pd..Ph.D

Alm . Rusdan

Mistina

Muhammad Idris,S.Pd
Yulia Adris Fitria
Asyifa Dinannisah
Abiy Nakhla Adinata

Medan, 6 Agustus 2026
Hormat Saya,

TUTI RISMAYANTI




